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ABSTRAK

SYINTIA AMANDA RHETHA. Pengaruh Audit Tenure, Audit Market
Concentration, Fee Audit, dan Rotasi Audit terhadap Kualitas Audit (Studi
pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Periode 2019-2023)

Tingginya tingkat kepercayaan pengguna terhadap laporan keuangan
(audited) dan layanan lain yang disediakan oleh auditor eksternal menuntut
perhatian lebih terhadap mutu audit yang dihasilkan. Meningkatnya mutu audit
yang dilakukan oleh auditor akan memperkuat keyakinan para pengguna terhadap
keandalan laporan keuangan, sehingga peluang perusahaan untuk berkembang
menjadi lebih besar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-
faktor yang dapat memengaruhi kualitas audit seperti audit tenure, audit market
concentration, fee audit, dan rotasi audit.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kategori asosiatif
kausal. Teknik pengumpulan data dengan studi pustaka dan studi lapangan. Data
penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari website idx.co. id dan laman
resmi perusahaan. Data penelitian berjumlah 88 data dengan penentuan sampel
menggunakan purposive sampling. Analisis data menggunakan analisis regresi
linear berganda dan uji T dengan bantuan software SPSS 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel audit market concentration
berpengaruh terhadap kualitas audit. Sementara itu variabel audit tenure, fee audit,
dan rotasi audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Kualitas audit yang baik
berfungsi untuk mengurangi asimetri informasi antara manajemen (agen) dan
pemilik (prinsipal) dan membantu memastikan transparansi dan akuntabilitas
perusahaan.

Kata kunci: Kualitas Audit, Audit Tenure, Audit Market Concentration, Fee Audit,
Rotasi Audit
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ABSTRACT

SYINTIA AMANDA RHETHA. The Effect of Audit Tenure, Audit Market
Concentration, Audit Fees, and Audit Rotation on Audit Quality (Study of
Companies Listed on the Jakarta Islamic Index for the 2019-2023 Period)

The high level of user trust in financial reports (audited) and other services
provided by external auditors demands more attention to the quality of the resulting
audit. Improving the quality of audits conducted by auditors enhances users'
confidence in the reliability of financial statements, thereby increasing the
company's opportunities for growth. This study aims to analyze the influence of
factors that can affect audit quality such as audit tenure, audit market concentration,
audit fees, and audit rotation.

This research uses a quantitative approach with a causal associative category.
Data collection techniques with literature studies and field studies. The research
data is secondary data obtained from the idx.co.id website and the company's
official website. The research data amounted to 88 data with sampling using
purposive sampling. Data analysis using multiple linear regression analysis and T
test with the help of SPSS 25 software.

The results showed that the audit market concentration variable had an effect
on audit quality. Meanwhile, the variables of audit tenure, audit fees, and audit
rotation have no effect on audit quality. Good audit quality serves to reduce
information asymmetry between management (agents) and owners (principals) and
helps ensure corporate transparency and accountability.

Keywords: Audit Quality, Audit Tenure, Audit Market Concentration, Audit Fee,
Audit Rotation
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan

Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa  Arab  yang  dalam  system  tulisan  Arab  di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh kadan ha

د Dal D De

ذ Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy esdan ye

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Ki
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ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھ ـ Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

 َ◌ Fathah A A

 ِ◌ Kasrah I I

 ُ◌ Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

...يَْ◌  Fathah dan ya Ai a dan i

...وَْ◌  Fathah dan wau Au a dan u
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Contoh:

كَتَب - kataba

فَعَلَ  - fa’ala

ذُكِرَ  - żukira

یَذْھَبُ  - yażhabu

سُئِلَ  - su’ila

كَیْفَ  - kaifa

ھَوْلَ  - haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
huruf Nama Huruf dan tanda Nama

....ى  َا...َ  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas

... يِ  Kasrah dan ya I i dan garis di
atas

... وُ  Hammah dan wau U u dan garis di
atas

Contoh:

قَالَ  - qāla

رَمَى - ramā

قِیْلَ  - qĭla

A. Ta’marbuṭah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

رَوْضَةُ الاطَْفَالُ  - rauḍah al-aṭfāl

-- rauḍatulaṭfāl

رَةُ  الْمَدِیْنَةُ الْمُنوََّ - al-Madĭnah al-Munawwarah

- al-Madĭnatul-Munawwarah

طَلْحَةْ  - talḥah

B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

رَبَّنَا - rabbanā

لَ  نَزَّ - nazzala

بِرّ الْ  - al-birr

لْحَجّ ا - al-ḥajj

C. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang  ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

جُلُ  الرَّ - ar-rajulu

السَّیِّدُ  - as-sayyidu

الشَّمْسُ  - as-syamsu

القَلَمُ  - al-qalamu

الْبَدِیْعُ  - al-badĭ’u

الْجَلاَلُ  - al-jalālu

D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

تَاءْخُذُوْنَ  - ta'khużūna

النَّوْءُ  - an-nau'

شَیْئٌ  - syai'un

اِنَّ  - Ina

أمُِرْتُ  - umirtu



xix

اكََل - akala

E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

ازِقیِْنَ  َ لھَوَُ خَیْرُ الرَّ وَاِنَّ اللهَّ Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn

وَاوَْفوُا الكَیْلَ وَالْمِیْزَا   Wa auf al-kaila wa-almĭzān

Wa auf al-kaila wal mĭzān

ابِْرَاھِیمُ الْخَلیِْل              Ibrāhĭm al-Khalĭl

Ibrāhĭmul-Khalĭl

ِ مَجْرَاھَا وَمُرْسَاھَا بِسْمِ اللهَّ Bismillāhimajrehāwamursahā

ِ عَلَ النَّاس حِجُّ البیَْتِ مَنِ اسْتطََاعَ اِلیَْھِ سَبیِْلاَ وَ  َّ ِ Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭla

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

دٌ أ رَسُوْل لاَّ ◌ِ وَمَا مُحَمَّ Wa mā Muhammadun illā rasl

لَ بیَْتٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ  لَلَّذِيْ ببِكََّتَ مُبَرَاكًاأِنَّ أوََّ Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsil



xx

allażĭ bibakkat amubārakan

شَھْرُ رَمَاضَانَ الََّذِى أنُْزِلَ فیِْھِ الْقرُأٓنُ  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil

Qur’ānu

بِالأُ فقُِ الْمُبیِْنِ وَلقََدْ رَاهُٓ  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn

ِ رَبِّ الْعَالمَِیْنَ  َّٰ ِ الْحَمْدُ  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn

Penggunaan  huruf  awal  capital  hanya untuk  Allah  bila  dalam  tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  capital  tidak

digunakan.

Contoh:

ِ وَفتَْحٌ قَرِیْبٌ  نَصْرٌمِنَ اللهّٰ Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb

ِ الأَْ مْرِ جَمِیْعًا ّٰ ِ Lillāhi al-amrujamĭ’an

Lillāhil-amrujamĭ’an

وَاللهُّ بكُِلِّ شَیْىءٍ عَلِیْمٌ  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm

G. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tingginya tingkat kepercayaan pengguna terhadap laporan keuangan

(audited) dan layanan lain yang disediakan oleh auditor eksternal menuntut

perhatian lebih terhadap mutu audit yang dihasilkan. Meningkatnya mutu audit

yang dilakukan oleh auditor akan memperkuat keyakinan para pengguna

terhadap keandalan laporan keuangan, sehingga peluang perusahaan untuk

berkembang menjadi lebih besar (Ade et al., 2020). Selain itu, audit quality yang

baik juga dapat membantu pihak internal mengidentifikasi dan mengevaluasi

kendala yang dihadapi perusahaan melalui management letter auditor (Afifah,

2021). Meskipun demikian, seiring pertumbuhan sektor industri pada

perusahaan, auditor membutuhkan keahlian yang cukup dan mampu mendeteksi

kesalahan dalam laporan keuangan serta mencegah prinsipal rugi sebagai

pemilik dana.

Audit yang berkualitas, menurut Standar Profesional Akuntan, adalah

audit yang mampu memenuhi kriteria atau kebutuhan auditing. Standar tersebut

meliputi hal-hal seperti tingkat kompetensi auditor independen, cara yang

digunakan dalam pelaksanaan prosedur audit, serta teknik yang diterapkan

dalam penyusunan laporan audit (Darmawan & Ardini, 2021). Walaupun standar

telah diberlakukan, hal tersebut belum mampu memastikan mutu layanan audit

yang diberikan oleh kantor akuntan publik kepada klien. Kualitas audit yang

optimal berkaitan erat dengan tingkat independensi auditor yang tinggi.
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Menurut Oktavia & Challen (2022) kualitas audit berhubungan dengan

keterampilan auditor dalam mengidentifikasi penyimpangan dalam laporan

keuangan serta menyampaikan temuan tersebut kepada pihak-pihak

berkepentingan melalui laporan audit. Suatu audit dapat dianggap berkualitas

jika proses pelaksanaannya dilakukan dengan perencanaan yang matang,

mencakup prosedur yang terorganisir dan pembagian tugas yang jelas. Selain itu,

audit tersebut harus mampu mengidentifikasi dan merumuskan risiko audit

secara tepat, dilaksanakan sesuai dengan prosedur, peraturan audit, dan hukum

yang relevan, sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai landasan yang kuat

guna pengambilan keputusan bagi perusahaan dan para pemegang saham

(Patmawati, 2020).

Salah satu faktor yang diasumsikan dapat memengaruhi kualitas audit

adalah audit tenure yang merujuk pada periode hubungan yang terbangun antara

Kantor Akuntan Publik dengan kliennya (Dewita & NR, 2023), di mana auditor

secara berkelanjutan melakukan tugas audit untuk perusahaan tersebut

(Puspaningsih et al., 2022). Dalam konteks PMK No. 17/PMK.01/2008, audit

tenure diartikan sebagai periode penyediaan layanan audit oleh auditor eksternal.

Audit tenure dikaitkan dengan kualitas audit karena periode perikatan yang

lebih panjang antara auditor dengan auditee dapat memperdalam pemahaman

auditor terhadap praktik bisnis klien, tetapi juga memiliki risiko terkait netralitas

auditor, yang dapat berpengaruh terhadap objektivitasnya dalam melakukan

audit. Sebaliknya, bagi auditor yang baru mungkin lebih objektif, namun kurang

memiliki pemahaman mendalam mengenai praktik bisnis klien.
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Studi terkait audit tenure telah dilaksanakan oleh Afifah (2021), dan

Rohmah & Kusumo (2020), yang mengungkapkan bahwa audit tenure berperan

penting dalam memengaruhi kualitas audit syariah. Namun, Mayangsari &

Sazangka (2023), R. Sari & Rahmi (2021), dan Fauziyyah & Praptiningsih

(2023) dalam studinya membuktikan bahwa audit tenure tidak memberikan

dampak terhadap kualitas audit. Lebih lanjut, studi oleh R. Sari & Rahmi (2021),

Elevendra & Helmayunita (2021), dan Fauziyyah & Praptiningsih (2023) yang

mengungkapkan hasil yang sama.

Pasar layanan audit global kini dipegang oleh empat KAP besar (Big 4)

terdiri dari Deloitte, EY, PWC, serta KPMG, sama halnya dengan pasar audit di

Indonesia yang di dominasi oleh KAP afiliasi Big 4.

Gambar 1. 1 Sumber Pendapatan Big 4

Pada 2023, Deloitte, PwC, EY, dan KPMG meraih 66,5 miliar dari audit,

namun pendapatan konsultasi mencapai 95,4 miliar (Stewart, 2023). Meskipun

tetap menyediakan layanan audit, Big 4 semakin fokus pada konsultasi yang

lebih menguntungkan dan berisiko lebih rendah. Pergeseran ini dapat

memengaruhi peran audit di masa depan. Persaingan dalam bisnis jasa akuntansi
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publik semakin ketat seiring dengan pertumbuhan pesat perusahaan publik di

Indonesia, yang meningkatkan demand dalam audit laporan keuangan. Untuk

bertahan dalam persaingan ini, KAP harus mampu menarik klien dan

membangun kepercayaan masyarakat, yang memerlukan auditor untuk

mempertahankan kualitas audit yang tinggi (Andriani et al., 2024).

Konsentrasi pasar berkaitan dengan kualitas audit karena mengurangi

kemungkinan klien KAP Big 4 untuk mengubah akuntan public (AP) serta

membatasi pilihan AP perusahaan besar, hal ini dikhawatirkan prosedur audit

menjadi lebih mudah dan kualitas yang dihasilkan menjadi lebih rendah (Afifah,

2021). Studi tentang audit market concentration juga masih memiliki perbedaan

hasil dimana dalam penelitian (Afifah, 2021) dan (Risdayanti, 2020)

mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh negatif dari konsentrasi pasar audit

terhadap kualitas audit, dan pada penelitian Wicaksono Aris Tri & Purwanto

(2021) konsentrasi pasar audit memengaruhi secara positif signifikan terhadap

kualitas audit.

Fee audit merupakan kompensasi yang diperoleh auditor sesudah

menyelesaikan layanan audit terhadap klien. Biaya audit tidak memiliki jumlah

yang tetap dan dapat bervariasi berdasarkan berbagai faktor, antara lain jenis

penugasan, tingkat kesulitan jasa, spesialisasi yang diperlukan, komposisi biaya

Kantor Akuntan Publik (KAP), serta analisis  profesional lainnya (Puspaningsih

et al., 2022). Persoalan yang dihadapi oleh klien yang semakin rumit

menciptakan tantangan yang lebih berat bagi auditor, serta membutuhkan durasi

yang lebih lama untuk melaksanakan tahapan audit, akibatnya fee audit yang
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dibayarkan juga cenderung lebih besar karena Kantor Akuntan Publik (KAP)

akan mendelegasikan auditor yang mempunyai keahlian dan pengalaman yang

lebih mumpuni (Agustina et al., 2022).

Studi oleh (Gunn et al., 2019) juga mengungkapkan bahwa fee audit

menjadi lebih tinggi ketika pasar audit terkonsentrasi pada kelompok auditor big

4. Dalam konteks ini, reputasi KAP dianggap mempunyai peran yang signifikan

dalam mempengaruhi kinerja auditor. Banyak perusahaan yang terdaftar di bursa

saham percaya bahwa memanfaatkan layanan audit dari Kantor Akuntan Publik

(KAP) yang tercakup dalam "Big Four" secara implisit dapat memperkuat

kualitas laporan keuangan yang dihasilkan (Silaban & Mayangsari, 2022).

Variabel fee audit dalam penelitian Rohmah (2020) dan Rohmah & Kusumo

(2020) mengemukakan bahwa biaya audit memberikan pengaruh signifikan

terhadap kualitas audit. Namun, Agustina Mutia dkk. (2022) dan Asmoro dkk.

(2022) menyatakan sebaliknya biaya audit tidak memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap kualitas audit.

Rotasi audit diartikan sebagai suatu ketentuan yang mewajibkan

pergantian Kantor Akuntan Publik oleh sebuah perusahaan atau lembaga.

Tingkat kebebasan dan ketepatan auditor dalam menjalankan setiap audit dapat

terganggu oleh durasi hubungan antara akuntan publik dan klien yang

bersangkutan (Farid & Baradja, 2022). Oleh karena itu, untuk menghindari relasi

yang terlalu dekat antara akuntan publik dan klien yang dapat berdampak negatif

pada kualitas audit, perlu dilakukan penerapan rotasi auditor. Hal ini sesuai

dengan ketentuan yang terdapat dalam Peraturan Menteri Keuangan No.
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17/PMK. 01/2008 dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor. 13/POJK.

03/2017, yang mengatur bahwa layanan audit umum terhadap laporan keuangan

yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik dibatasi hingga enam tahun buku

berturut-turut, dengan maksimum tiga akuntan publik yang dapat bertugas secara

bergantian (Aritonang & Darmawati, 2022).

Dalam studinya Hartono & Laksito (2022), Luvena et al. (2022), dan

Richah & Triani (2021) menyatakan bahwa rotasi audit memiliki pengaruh

terhadap kualitas audit. Sebaliknya, dalam penelitian yang dilakukan oleh

(Ardhityanto, 2020), (Fadhilah & Halmawati, 2021) dan (Novriska Putri &

Pohan, 2022) menyatakan bahwa rotasi audit tidak memiliki pengaruh terhadap

kualitas audit.

Pada masa ini, kepercayaan masyarakat terhadap auditor semakin menurun

karena banyaknya kasus yang melibatkan auditor independen terkait dengan

kualitas audit. Contohnya adalah kasus yang melibatkan korporasi Enron dengan

KAP Arthur Andersen di Amerika Serikat. Dalam kasus ini, terjadi perilaku

moral hazard yang ditunjukkan melalui manipulasi laporan keuangan, di mana

perusahaan mencatatkan laba meskipun pada kenyataannya mengalami kerugian

(Sekar Putri et al., 2024).

Sebagai bentuk pencegahan atas kecurangan yang serupa, pemerintah

Indonesia telah menetapkan PMK Nomor 17/PMK. 01/2008 mengenai layanan

Akuntan Publik. Peraturan ini merupakan hasil penyempurnaan dari Keputusan

Menteri Keuangan Nomor 423/KMK. 06/2002 dan Nomor 359/KMK. 06/2003

yang membatasi durasi pemberian layanan akuntan publik selama tiga tahun.
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Langkah ini diambil guna menjaga kualitas auditor serta mencegah potensi

kecurangan yang dapat terjadi dengan dukungan dari auditor.

Ketidakprofesionalan dalam pelaksanaan audit tidak hanya terjadi pada

perusahaan dengan saham konvensional saja, melainkan juga ditemukan dalam

saham syariah yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. Pada tahun 2023, PT

Kimia Farma kembali menghadapi masalah manipulasi laporan keuangan yang

kali ini melibatkan anak usahanya, PT Kimia Farma Apotek (KFA). Manipulasi

ini berdampak signifikan pada pos pendapatan, harga pokok penjualan (HPP),

dan beban usaha, yang berkontribusi pada kerugian perusahaan induk sebesar

Rp 1,82 triliun pada tahun 2023. Manajemen Kimia Farma kemudian mengambil

langkah dengan melibatkan auditor independen untuk melakukan investigasi

mendalam terkait dugaan kecurangan ini (Rahman, 2024).

Kasus manipulasi laporan keuangan di BNI Syariah terjadi pada tahun

2020 dan terungkap setelah BNI Syariah bergabung dengan Bank Syariah

Indonesia (BSI) pada 2021. Kasus ini melibatkan dugaan fraud dalam pencatatan

keuntungan (profit), yang menyebabkan laba bank terlihat lebih besar dari

kondisi sebenarnya. Serta kasus di PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk yang

melaporkan pendapatan dari kerja sama dengan PT Mahata Aero Teknologi

sebagai laba, meskipun dana tersebut belum diterima dan masih bersifat piutang

(Tempo, 2019). Permasalahan ini menunjukkan pentingnya pemahaman auditor

terhadap proses bisnis klien agar dapat menghasilkan audit yang berkualitas,

serta memastikan tidak ada kerugian bagi pihak lain selama perikatan.
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Serta kasus-kasus lain yang telah terjadi di Indonesia dalam satu dekade

terakhir:

Tabel 1. 1 Pelanggaran Audit di Indonesia

Tahun Kasus Deskripsi Sumber
2018 Sun Prima

Finance
Pelanggaran prosedur audit akibat
dari adanya hubungan yang telah
berlangsung lama di antara audit
manager dan klien yang sama

(Mei et al.,
2022)

2023 PT Waskita
Karya Tbk

Audit yang dilakukan oleh Badan
Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) berhasil
menyingkap adanya penipuan dalam
laporan keuangan PT Waskita Karya
Tbk.

Liputan6

Sumber: Data Diolah, 2025

Studi tentang kualitas audit telah ditempuh baik di tingkat global maupun

domestik. Kendati demikian, terdapat perbedaan dalam hasil penelitian yang

mengakibatkan adanya celah penelitian (research gap). Penelitian ini dilakukan

untuk menguji kembali penelitian sebelumnya karena tidak konsisten hasil

penelitiannya. Kebaruan penelitian ini dibandingkan dengan studi-studi

terdahulu terletak pada adanya variabel kualitas audit syariah sebagai variabel

dependen (Y), serta penambahan variabel fee audit sebagai variabel independen

(X), yang bersama dengan audit tenure, audit market concentration, dan rotasi

audit. Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti merasa terdorong untuk

melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Audit Tenure, Audit Market

Concentration, Fee Audit, dan Rotasi Audit terhadap Kualitas Audit (Studi

pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Periode 2019-

2023)”
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B. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan penjelasan permasalahan di atas dan penelitian

terdahulu, dengan demikian, peneliti mengembangkan rumusan masalah yang

disajikan sebagai berikut:

1. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit?

2. Apakah audit market concentration berpengaruh terhadap kualitas audit?

3. Apakah fee audit berpengaruh terhadap kualitas audit?

4. Apakah rotasi audit berpengaruh terhadap kualitas audit?

C. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, batasan masalah ditetapkan untuk menjaga agar

pembahasan tetap terfokus dan tidak keluar dari ruang lingkup yang ditentukan.

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Proksi pengukuran untuk variabel Audit Tenure (X1), dan Rotasi Audit (X4)

menggunakan skala nominal. Sedangkan variabel Audit Market

Concentration (X2) menggunakan rumus HHI dan Fee Audit (X3)

menggunakan Logaritma Natural, dan Kualitas Audit (Y) menggunakan

rumus Modified Jones, ketiganya menggunakan skala rasio.

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit.

2. Untuk menganalisis pengaruh audit market concentration terhadap kualitas

audit.

3. Untuk menganalisis pengaruh fee audit terhadap kualitas audit.

4. Untuk menganalisis pengaruh rotasi audit terhadap kualitas audit.
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E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menyajikan wawasan yang

bermanfaat kepada kalangan akademisi mengenai kualitas audit serta serta

berbagai faktor yang memengaruhinya. Di samping itu, temuan dari

penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai referensi dan masukan yang

signifikan, sehingga berkontribusi pada pengembangan penelitian-penelitian

sebelumnya yang terkait dengan kualitas audit.

2. Manfaat Praktis

Studi mengenai kualitas audit ini diharapkan akan menyumbangkan

kontribusi bagi Akuntan Publik, Kantor Akuntan Publik (KAP), serta

pengguna layanan KAP dalam memahami berbagai elemen yang memberi

dampak ke kualitas audit, serta membantu mereka dalam memperbaiki dan

meningkatkannya. Di samping itu, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan pemahaman yang berguna bagi pengguna jasa audit dalam

menilai auditor dan KAP yang dapat menyediakan layanan audit dengan

standar kualitas yang tinggi.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memahami substansi penelitian, maka penelitian ini disusun dalam

lima bab, yang mencakup:

BAB I PENDAHULUAN

Menguraikan latar belakang isu yang ada, beserta alasan dan pengetahuan

yang mendasarinya. Selain itu, bagian ini juga mempersembahkan pertanyaan-
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pertanyaan yang memerlukan elaborasi melalui penelitian, serta menetapkan

masalah, sasaran, dan keuntungan dari penelitian tersebut.

BAB II LANDASAN TEORI

Berisi uraian tentang teori-teori yang menjadi dasar penelitian ini

disampaikan dalam bab ini, serta hasil-hasil riset terdahulu yang digunakan

sebagai referensi. Bab ini juga menjelaskan kerangka berfikir yang sesuai

dengan teori-teori yang mendukung, serta menyampaikan hipotesis yang telah

dirumuskan.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan secara mendalam tentang berbagai jenis dan sumber

data, penjelasan operasional dari tiap variabel, serta cara yang diterapkan untuk

mengumpulkan dan menganalisis data. Di samping itu, bab ini juga menjelaskan

perangkat yang dipakai untuk menguji hipotesis dalam studi ini.

BAB IV PEMBAHASAN

Bagian ini penulis menginterpretasikan data, menguraikan temuan utama,

serta membandingkannya dengan penelitian sebelumnya untuk menunjukkan

kesesuaian atau perbedaan. Tujuannya adalah untuk menjawab rumusan masalah

dan membuktikan hipotesis atau tujuan penelitian. Bab ini juga menjadi dasar

untuk menarik kesimpulan dan memberikan rekomendasi pada bab selanjutnya.

BAB V PENUTUP

Bab penutup menyajikan kesimpulan dari hasil studi yang merangkum

temuan utama secara ringkas, serta saran yang ditujukan untuk pengembangan

penelitian selanjutnya atau penerapan praktis dari hasil penelitian.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori agensi yang dipaparkan Jensen dan Meckling (1976)

menguraikan dinamika hubungan pihak manajemen perusahaan yang

berperan sebagai agen, dengan pemilik perusahaan yaitu pemegang saham

yang berfungsi sebagai prinsipal. Sebagai pihak yang berinvestasi (prinsipal),

mereka menaruh kepercayaan dan wewenang kepada agen untuk

melaksanakan berbagai aktivitas atas nama mereka. Oleh sebab itu, pemilik

perusahaan senantiasa berupaya agar memperoleh informasi yang

komprehensif mengenai kegiatan perusahaan, termasuk cara pengelolaan

dana yang telah mereka investasikan oleh manajemen (Purba, 2023). Para

pemegang saham yang berperan sebagai prinsipal dan penyandang modal

memiliki kesempatan untuk menilai kinerja manajemen sebagai agen dalam

melaksanakan fungsi pengelolaan aset dan operasional perusahaan. Penilaian

ini dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan laporan keuangan yang

dipublikasikan oleh perusahaan (Dayuni et al., 2021).

Teori keagenan menguraikan adanya kontradiksi antara pihak

manajemen (agen) dengan pemilik modal (prinsipal). Konflik kepentingan

antara prinsipal dan agen dapat berimplikasi pada berbagai faktor yang

berkaitan dengan kinerja bisnis (Aritonang & Darmawati, 2022). Dalam

konteks ini, auditor independen berperan sebagai pihak ketiga yang dapat
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menghubungkan kepentingan pemilik dengan kepentingan manajemen dalam

pengelolaan keuangan perusahaan, sehingga dapat mengurangi informasi

asimetris. Fungsi auditor adalah untuk memberikan evaluasi terkait kelayakan

laporan keuangan yang disusun agen, di mana keberhasilan tugas ini sangat

tergantung pada kualitas audit yang dilakukan.

2. Teori Stakeholder

Dalam buku "Strategic Management: A Stakeholder Approach", oleh

Edward R. Freeman tahun 1984, dijelaskan bahwa stakeholder merupakan

sekumpulan orang atau individu yang memiliki kemampuan untuk

memengaruhi atau dipengaruhi oleh tercapainya tujuan organisasi. Oleh

karena itu, istilah stakeholder mengacu pada pihak-pihak yang dapat

memberikan dampak atau menerima dampak dari tercapainya tujuan

organisasi tertentu (Afifah, 2021). Teori pemangku kepentingan (stakeholder

theory) mengungkapkan bahwa sebuah perusahaan tidak hanya beroperasi

guna memenuhi kepentingan internalnya, akan tetapi juga memiliki tanggung

jawab untuk menyalurkan kontribusi yang bermanfaat bagi para pemangku

kepentingan. Pemangku kepentingan tersebut meliputi pemilik modal,

pelanggan, kreditor, pemasok, masyarakat, analis, pemerintah dan berbagai

pihak lain yang memiliki keterkaitan (Purba, 2023). Oleh karena itu,

dukungan yang diberikan oleh para pemangku kepentingan sangat

berpengaruh terhadap keberadaan suatu perusahaan.

Deegan (Purba, 2023) menyatakan bahwa teori pemangku kepentingan

memberikan hak kepada para pemangku kepentingan untuk memperoleh
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informasi yang relevan mengenai perusahaan terkait keputusan yang mereka

ambil. Meskipun demikian, mereka memiliki kebebasan untuk memilih tidak

memanfaatkan informasi tersebut atau berpartisipasi secara langsung dalam

kegiatan perusahaan. Setiap perusahaan mempunyai ketergantungan yang

berbeda berdasarkan industri dan model bisnisnya. Namun, setiap pemangku

kepentingan memiliki peran yang setara dalam perusahaan (Dachi &

Djakman, 2020).

Stakeholder terbagi dalam dua kategori, yaitu stakeholder internal yang

meliputi pekerja, manajer, dan pemegang saham dan stakeholder eksternal

yang mencakup pelanggan, penyedia bahan baku, masyarakat, serta

pemerintah.

3. Kualitas Audit

Watkins (Asmoro et al., 2022) menyatakan kualitas audit mengacu pada

keterampilan auditor dalam mengidentifikasi secara efektif adanya kesalahan

material dalam laporan keuangan klien serta menyampaikan temuan tersebut

dengan akurat. Kualitas audit juga merujuk pada sejauh mana auditor

memiliki kesempatan untuk mengidentifikasi penyimpangan dalam sistem

akuntansi klien selama pelaksanaan audit laporan keuangan, serta

menyampaikannya dalam laporan audit. Dalam melaksanakan tugasnya,

auditor berpegang pada standar audit dan kode etik akuntan publik yang

berlaku (Rafli & Amin, 2021).

Standar audit merujuk pada kemampuan auditor dalam

mengidentifikasi serta mengungkapkan kesalahan atau kecurangan dalam
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sistem akuntansi klien. Kualitas audit tercermin melalui beberapa aspek,

yaitu:

a. orientasi terhadap akses, yang mencakup penugasan staf Kantor Akuntan

Publik (KAP) untuk pelaksanaan kontrak, konsultasi, pemantauan,

penugasan, pengembangan profesional, promosi, serta proses audit;

b. orientasi pada prosedur, mencakup independensi, kepatuhan terhadap

norma audit, pengawasan terhadap kegiatan audit, serta kemampuan

auditor;

c. fokus pada hasil, termasuk kinerja auditor, penerimaan klien, serta

keberlanjutan kerja sama; dan

d. tanggung jawab profesional, yang mencakup implementasi rekomendasi

audit, seperti dukungan manajemen klien terhadap penerapan

rekomendasi, aturan internal yang memungkinkan pelaksanakan

rekomendasi, sistem klien yang mendukung implementasi, serta budaya

perusahaan yang mendukung pelaksanaan rekomendasi auditor. Lebih

lanjut, rekomendasi auditor juga dapat direalisasikan dengan dukungan

fasilitas fisik di perusahaan klien (Budiantoro et al., 2022).

Salah satu indikator kualitas audit adalah independensi auditor.

Independensi secara umum terbagi menjadi dua jenis, yaitu independensi

dalam kenyataan dan independensi dalam penampilan. Kemandirian

sebenarnya mengacu pada sikap auditor yang harus objektif dalam menilai

fakta yang ada dan bersikap tidak memihak saat menyampaikan pendapatnya.

Sebaliknya, penampilan independen terlihat dari sikap auditor yang
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menunjukkan kemampuan mereka untuk mempertanggungjawabkan

tindakan-tindakan independennya, serta memberikan kesan kepada

masyarakat bahwa akuntan publik bersikap profesional dan mandiri. Auditor

harus menjaga kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntansi selama

pelaksanaan audit dengan terus memelihara integritas, objektivitas, dan

independensi mereka (Luvena et al., 2022).

Penelitian ini mengacu pada studi Mauliana & Laksito (2021) dalam

mengukur kualitas audit, yang menggunakan proksi akrual diskresioner

melalui model Modified Jones. Model ini diperuntukkan untuk mengenali

tindakan pengelolaan laba yang dilakukan oleh pihak pengurus. Berdasarkan

model ini, kualitas audit dipandang lebih tinggi apabila nilai akrual

diskresioner berada pada tingkat rendah. Kualitas audit yang unggul berperan

penting dalam meminimalkan praktik manajemen laba dalam entitas bisnis

(Farid & Baradja, 2022).

Menghitung total accrual:

TACt = NIt - CFOt

Menghitung nilai accrual estimasi dengan persamaan regresi:

TACt / TAt-1 = α1 + α2 + α3

Menghitung non-discretionary accrual:

NDA = α1 + α2 + α3

Menghitung discretionary accrual:

DAt = TACt / At-1-NDAt
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Keterangan:

TACt = Total Akrual

TAt-1 = Total aset pada tahun sebelumnya

REVt = Selisih revenue tahun studi dengan tahun lalu

PPEt = Plan, Property and Equipment

RECt = Selisih piutang tahun studi dengan tahun lalu

NIt = Laba Bersih

CFOt = Arus Kas Operasi

NDAt = Non-Discretionary Accrual

DAt = Discretionary Accruals

4. Audit Tenure

Audit Tenure mengacu pada durasi ikatan yang terbangun antara auditor

eksternal dari KAP dan klien (auditee). Durasi perikatan dapat memengaruhi

kualitas audit yang dilakukan, tergantung pada periode perikatan auditor

dengan perusahaan. Di satu sisi, durasi yang panjang dapat dipandang sebagai

sumber penghasilan yang stabil bagi auditor. Namun, di sisi lain, periode

perikatan yang terlalu lama dapat menciptakan keterikatan emosional

diantara auditor dan auditee, yang berpotensi menurunkan independensi

auditor serta memberi efek negatif menyangkut mutu audit yang diperoleh

(Yanti & Wijaya, 2020).

Pengukuran masa audit mengacu pada jumlah tahun di mana suatu KAP

yang sama telah melaksanakan proses audit terhadap klien dalam suatu

periode perikatan. Perhitungan ini dimulai dari tahun pertama kerjasama,
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yang dianggap sebagai tahun pertama, dan selanjutnya bertambah setiap

tahun seiring dengan berlanjutnya hubungan perikatan tersebut (Budiantoro

et al., 2022). Dengan demikian, semakin lama Kantor Akuntan Publik (KAP)

yang sama memberikan layanan audit kepada auditee, semakin panjang masa

jabatan audit yang dimiliki, yang mencerminkan durasi hubungan profesional

antara auditor dan klien selama periode tersebut.

5. Audit Market Concentration

Pasar layanan audit di Indonesia saat ini didominasi oleh firma audit

besar yang terafiliasi dengan Big Four global, yakni Deloitte,

PricewaterhouseCoopers, dan KPMG, serta firma audit global tier kedua,

seperti BDO dan RSM (Coutinho, 2024). Konsentrasi pasar mengacu pada

sejauh mana perusahaan-perusahaan tertentu memiliki kendali atau dominasi

terhadap suatu pasar (Saphirra et al., 2023). Fokus yang dimaksud adalah

pada persaingan dalam industri yang sejenis. Audit Market Concentration

didasarkan pada total KAP yang beroperasi di sektor jasa audit, kapasitas

pasar yang ditetapkan dengan mempertimbangkan jumlah klien, bidang usaha

klien, dan total hasil penjualan klien (Afifah, 2021).

Oligopoli oleh empat perusahaan besar dan merger antar KAP besar

mendorong konsentrasi pasar audit, menyebabkan KAP kecil hingga

menengah keluar dari pasar dalam jangka panjang (Afifah, 2021).

Konsentrasi pasar audit dapat diukur dengan metode HHI. Ukuran dan jumlah

distribusi perusahaan menunjukkan konsentrasi. Indeks Herfindahl-

Hirschman (HHI) merupakan suatu teknik yang digunakan untuk mengukur
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distribusi dan konsentrasi pasar audit di dalam berbagai industri. Hasil

metode HHI berkisar antara 0 hingga 1. Pasar audit dikatakan terfregmentasi

jika banyak KAP yang mengaudit klien dengan total aset relatif kecil, dalam

hal ini nilai HHI mendekati 0. Pasar audit terkonsentrasi tinggi, jika sebagian

besar total aset klien diaudit oleh beberapa KAP besar dan menunjukkan

dominasi yang signifikan, dalam hal ini nilai HHI yang dihasilkan mendekati

1 (Andriani et al., 2024).

6. Fee audit

Fee audit dapat dipahami sebagai besaran biaya yang dibayarkan oleh

klien pada saat menggunakan jasa audit untuk proses audit (Luvena et al.,

2022). Dalam menetapkan besaran honorarium audit, akuntan publik

mempertimbangkan beberapa aspek berikut:

a. Client needs

b. Legal duties and responsibilities

c. Independence

d. Expertise, responsibility, and work complexity

e. Time effectively used by the accountant and staff

f. Basis for the agreed fee (Yulianto & Sulistyowati, 2021).

Honorarium audit mencerminkan besarnya kewajiban serta risiko yang

ditanggung oleh auditor, di mana honorarium yang lebih tinggi menunjukkan

tanggung jawab dan risiko yang lebih besar (Aron & Rini, 2020). Biaya audit

tahunan dan perkiraan biaya operasional juga berkontribusi pada peningkatan

kualitas audit.
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Pengukuran Fee Audit menerapkan proksi logaritma natural (Ln) pada

akun professional fees (honorarium tenaga ahli) dalam laporan keuangan dan

dihitung menggunakan skala rasio. Pengukuran variabel ini menggunakan

model regresi linier dimana Koefisien Positif (β1 > 0) mencerminkan bahwa

semakin tinggi fee audit menjadi semakin baik kualitas auditnya. Sebaliknya

Koefisien Negatif (β1 < 0) mencerminkan bahwa peningkatan fee audit tidak

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas audit atau bahkan

menurunkannya (Dewita & NR, 2023).

7. Rotasi Audit

Rotasi audit merujuk pada pertukaran akuntan publik yang dilakukan

sesuai dengan ketentuan di Indonesia, di mana akuntan publik diizinkan untuk

mengaudit laporan keuangan suatu perusahaan hanya selama periode

maksimum tiga tahun berturut-turut (Marantika Sitompul et al., 2021).

Menurut Novriska Putri & Pohan (2022), kantor akuntan publik yang

melanggar Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 akan

dikenai sanksi berat. Sesuai dengan Pasal 63 ayat 1 dan 3 dalam peraturan

tersebut, sanksi yang dimaksud berupa pembekuan izin praktik, yang dapat

berlangsung hingga dua tahun dan dapat dikenakan sebanyak dua kali.

Apabila pelanggaran terjadi lebih dari dua kali, maka izin praktik kantor

akuntan publik tersebut akan dicabut.

Terdapat dua alasan utama yang menyebabkan terjadinya rotasi auditor,

yaitu faktor yang bersifat wajib dan faktor yang bersifat sukarela. Organisasi

wajib melaksanakan perubahan auditor sesuai dengan ketentuan yang diatur
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dalam Peraturan Pemerintah mengenai rotasi auditor. Sementara itu, bersifat

sukarela jika organisasi melakukan pergantian auditor tanpa didasarkan pada

aturan rotasi auditor (Aritonang & Darmawati, 2022). Rotasi auditor secara

sukarela terjadi ketika perusahaan mengganti auditor tidak karena masa kerja

audit yang ditentukan oleh aturan telah habis, melainkan karena alasan lain

yang tidak berkaitan dengan ketentuan tersebut.

Dalam studi ini rotasi audit dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu

dengan menerapkan variabel dummy, nilai 1 diberikan kepada perusahaan

sampel yang melakukan perubahan auditor, sementara nilai 0 diberikan

kepada perusahaan sampel yang tidak mengganti auditor (Lailatul & Yanthi,

2021).
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B. Telaah Pustaka

Telaah pustaka berfungsi sebagai landasan teoritis dan referensi dari penelitian terdahulu yang relevan. Bagian ini bertujuan

untuk mengidentifikasi konsep, teori, serta kesenjangan penelitian guna memperjelas posisi penelitian ini.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No. Peneliti Judul Hasil Persamaan Perbedaan Sumber
1. Fadhila Rizki

Afifah (2021)
Pengaruh Audit Tenure dan
Audit Market
Concentration Terhadap
Kualitas Audit Syariah
(Studi Pada Perusahaan
Yang Terdaftar Di Jakarta
Islamic Index (JII) Tahun
2016-2020)

Temuan penelitian mengindikasikan
bahwa terdapat pengaruh antara masa
jabatan audit dan konsentrasi pasar
audit terhadap kualitas audit syariah.

Lokasi
penelitian
sama

Hadirnya
variabel fee
audit dan
Rotasi Audit
sebagai
variabel
independen.

Skripsi,
Universitas
Islam Negeri
Raden Intan
Lampung

2. Fitri Rohmah
(2020)

Pengaruh Audit Tenure,
Pendidikan Auditor,
Pengalaman Auditor Dan
Fee Audit  Terhadap
Kualitas Audit Syariah
(Studi Empiris pada
Perusahaan yang terdaftar
di Jakarta Islamic Index
pada tahun 2014-2018)

Analisis parsial mengungkapkan
adanya pengaruh antara masa jabatan
audit dan biaya audit terhadap variabel
kualitas audit syariah, sementara
pendidikan dan pengalaman auditor
tidak menunjukkan pengaruh terhadap
variabel dependen.

Lokasi
penelitian
sama

Hadirnya
variabel audit
market
concentration
sebagai
variabel
independen.

Skripsi,
Universitas
Muhammadi
yah Surakarta

3. Risdayanti
(2020)

Pengaruh Audit Market
Concentration, Fee audit,

Penelitian ini menemukan bahwa
konsentrasi pasar audit dan biaya audit

Variabel Audit
Market

Mengubah
variabel

Skripsi,
Universitas
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dan Auditor Flow
Terhadap Audit Quality
(Studi Empiris pada
Perusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode
2014–2018)

secara signifikan memengaruhi
kualitas audit, sementara auditor flow
tidak menunjukkan pengaruh
signifikan.

Concentration
dan Fee audit
(X)

auditor flow
menjadi rotasi
audit dan
menambah
variabel audit
tenure.

Islam Negeri
Syarif
Hidayatullah
Jakarta

4. Mujiyati,
Fitri
Rohmah, &
Romiardi
Wahyu
Kusumo
(2020)

Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Kualitas
Audit Syariah Pada
Perusahaan yang Terdaftar
di JII (Jakarta Islamic
Index) Tahun 2014-2018

Studi ini mengindikasikan bahwa masa
jabatan audit dan biaya audit memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas audit syariah. Di sisi lain,
pengalaman dan pendidikan auditor
tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan.

Lokasi
penelitian
sama

Menghadirkan
variabel audit
market
concentration
sebagai
variabel bebas.

The 11th
University
Research
Colloquium

5. Agustina
Mutia,
Khairiyani, &
Ratih Kumala
Dewi (2022)

Pengaruh Fee Audit, Audit
Tenure Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap
Kualitas Audit Syariah
Pada Perusahaan Yang
Terdaftar Di Jakarta
Islamic Indeks Tahun
2016–2020

Temuan penelitian mengindikasikan
bahwa kualitas audit tidak terpengaruh
oleh biaya audit dan ukuran
perusahaan, sedangkan masa jabatan
audit memengaruhi secara negatif
terhadap kualitas audit syariah.

Kesamaan
pada
penggunaan
beberapa
variabel
independen

Menambahkan
Audit Market
Concenration
dan menghapus
variabel ukuran
perusahaan.

JURIMEA
(Jurnal Ilmiah
Manajemen,
Ekonomi,
Akuntansi),
Vol. 2, No. 2,
Tahun 2022,
Hal. 149-159

6. Titin Agustin
Nengsih,
Muhamad
Subhan, &
Juliana
(2021)

Analisis Kualitas Audit
Syariah Perusahaan JII
Tahun 2014-2019

Penelitian ini mengungkapkan bahwa
pendidikan dan pengalaman auditor
tidak memberikan pengaruh signifikan,
sedangkan independensi auditor
ternyata memberikan dampak yang
penting terhadap mutu audit syariah.

Lokasi
penelitian
sama

Mengubah
variabel X
menjadi audit
tenure, audit
market
concentration,

Akuntabilitas
: Jurnal Ilmu
Akuntansi,
Vol. 14, No.
2, Tahun
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fee audit dan
rotasi audit

2021, Hal.
243-254.

7. Aris Tri
Wicaksono &
Agus
Purwanto
(2021)

Pengaruh Audit Tenure,
Rotasi Kap, Ukuran Kap,
dan Spesialisasi Industri
Auditor Terhadap Kualitas
Audit

Temuan penelitian mengindikasikan
bahwa masa jabatan audit berpengaruh
negatif terhadap kualitas audit,
sementara rotasi kantor akuntan dan
spesialisasi industri auditor
memberikan pengaruh positif. Di sisi
lain, ukuran KAP tidak menunjukkan
dampak terhadap kualitas audit.

Variabel audit
tenure (X).

Mengubah
variabel X
menjadi audit
tenure, audit
market
concentration,
fee audit dan
rotasi audit.

Diponegoro
Journal Of
Accounting,
Vol. 10, No.
2, Tahun
2021 Hal. 1-
15.

8. Citra Ananda
& Faisal
(2023)

Fee audits, Audit Tenure,
Auditor Industry
Specialization, Audit Firm
Size, and Audit Quality:
Evidence from Indonesian
Listed Companies

Studi ini mengemukakan biaya audit
dan keahlian khusus auditor memiliki
dampak negatif terhadap mutu audit. Di
sisi lain, masa jabatan audit dan ukuran
KAP menunjukkan pengaruh positif.
Selain itu, masa perikatan dan ukuran
KAP diidentifikasi sebagai faktor
krusial dalam menjaga kualitas audit.

Memiliki
kesamaan pada
penggunaan
beberapa
variabel
independen

Mengubah
variabel X
menjadi audit
tenure, audit
market
concentration,
fee audit dan
rotasi audit.

Jurnal
Dinamika
Akuntansi
dan Bisnis
Vol. 10 No. 2
Tahun 2023,
Hal 213-230

9. Rinjani Dewi
Mayangsari
& Aghan
Yunardo
Sazangka
(2023)

Pengaruh Ukuran Kantor
Akuntan Publik, Audit
Tenure dan Spesialisasi
Kantor Akuntan Publik
Terhadap Kualitas Audit

Studi ini mengungkapkan bahwa
ukuran KAP dan spesialisasi KAP
memiliki pengaruh terhadap kualitas
audit, sementara masa jabatan audit
tidak menunjukkan dampak yang
signifikan.

Terdapat
kesamaan pada
penggunaan
beberapa
variabel
independen

Mengubah
variabel X
menjadi audit
tenure, audit
market
concentration,
fee audit dan
rotasi audit.

Owner, Vol. 7
No. 3, Tahun
2023 Hal.
2598-2611

10. Yulia
Andriani,

The effect of market
concentration audit, audit

Studi ini mengungkapkan bahwa
tingginya pangsa pasar audit berperan

Terdapat
kesamaan pada

Mengubah
variabel X

Management
Journal, Vol.
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Yetri Martika
Sari, & Liya
Ermawati
(2024)

tenure, and audit fees on
audit quality (study on
companies listed in the
jakarta islamic index (JII)
in 2020-2023)

dalam meningkatkan kualitas audit,
sedangkan masa jabatan auditor
berdampak negatif. Meskipun biaya
audit tidak memengaruhi kualitas audit,
secara keseluruhan, ketiga faktor
tersebut signifikan berpengaruh
terhadap kualitas audit.

penggunaan
beberapa
variabel
independen

menjadi audit
tenure, audit
market
concentration,
fee audit dan
rotasi audit.

15 No. 3,
Tahun 2024,
Hal. 352-358
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C. Kerangka Berpikir

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

Tujuan dari studi ini adalah untuk mengkaji pengaruh beberapa elemen

terhadap Kualitas Audit (Y). Variabel-variabel yang tidak bergantung yang

diterapkan dalam penelitian ini meliputi:

1. Audit Tenure (X1), diasumsikan bahwa semakin lama hubungan ini

berlangsung, auditor bisa lebih mengenal perusahaan, namun terlalu lama

dapat menurunkan independensi dan memengaruhi kualitas audit yang

dihasilkan.

2. Audit Market Concentration (X2), yaitu tingkat konsentrasi pasar audit, yaitu

sejauh mana industri audit didominasi oleh beberapa Kantor Akuntan Publik

(KAP). Konsentrasi tinggi dapat meningkatkan efisiensi dan keahlian, tetapi

juga bisa menurunkan kompetisi yang sehat.

3. Fee Audit (X3), merupakan besarnya biaya audit yang dibayarkan oleh klien

kepada auditor. Biaya audit yang tinggi bisa menunjukkan kompleksitas

pekerjaan dan kualitas, namun juga bisa menimbulkan pertanyaan tentang
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independensi auditor yang dapat berpengaruh terhadap kualitas audit karena

adanya potensi konflik kepentingan.

4. Rotasi Audit (X4), rotasi audit berpengaruh terhadap kualitas audit dengan

menjaga independensi dan objektivitas auditor. Auditor baru cenderung lebih

kritis dan tidak terpengaruh oleh hubungan jangka panjang dengan klien,

sehingga mampu memberikan penilaian yang lebih andal terhadap laporan

keuangan.

D. Hipotesis

1. Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit

Audit Tenure berkaitan erat dengan independensi auditor eksternal,

sebagaimana dijelaskan dalam teori keagenan. Kemitraan berkelanjutan

antara Kantor Akuntan Publik  dengan auditee dapat mempengaruhi sikap

profesional auditor selama proses audit. Fenomena ini muncul akibat

perikatan audit yang terbentuk selama periode yang panjang, yang bisa

memunculkan kedekatan antara akuntan publik dan klien (Andriani et al.,

2024).

Pandangan lain mengemukakan apabila semakin panjang masa jabatan

audit, dengan demikian semakin baik kualitas audit yang dikeluarkan, karena

auditor memerlukan waktu yang cukup untuk menggali informasi terkait

karakteristik bisnis klien serta mengumpulkan pengetahuan khusus tentang

klien seiring berjalannya waktu (Martani et al., 2021). Penelitian terdahulu

oleh Mujiyati, dkk (2020) yang selaras dengan penelitian Ananda & Faisal

(2023) mengungkapkan bahwa audit tenure memengaruhi terhadap kualitas
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audit. Sehingga hipotesis audit tenure terhadap kualitas audit dirumuskan

sebagaimana berikut:

H1: Audit tenure memiliki pengaruh terhadap kualitas audit.

2. Pengaruh Audit Market Concentration terhadap Kualitas Audit

Faktor yang sangat menentukan tingkat persaingan di dalam industri

audit adalah konsentrasi pasar audit. Dari sudut pandang teori, tingkat

konsentrasi yang tinggi berpotensi menurunkan kualitas hasil audit yang

dihasilkan.  Dengan demikian, para regulator sangat memperhatikan

dinamika persaingan dalam pasar audit saat merumuskan kebijakan publik

yang mengatur praktik audit. Aspek ini menjadi sangat penting karena

peningkatan dominasi di pasar audit dapat mengakibatkan kenaikan tarif jasa

audit, berkurangnya independensi Akuntan Publik, serta penurunan kualitas

hasil audit (Risdayanti, 2020).

Hasil penelitian Risdayanti (2020), dan Afifah (2021) mengungkapkan

bahwa audit market concentration memengaruhi secara negatif kualitas audit.

Meski berbeda dengan hasil studi (Andriani et al., 2024) yang

mengungkapkan tidak adanya pengaruh dari konsentrasi pasar audit terhadap

kualitas audit. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

H2: Audit market concentration memiliki pengaruh terhadap kualitas

audit.
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3. Pengaruh Fee audit terhadap Kualitas Audit

Fee audit adalah kompensasi yang diperoleh auditor sesudah

memberikan layanan audit, yang dapat berpengaruh ke kualitas audit. Biaya

audit dipengaruhi oleh berbagai elemen, seperti tingkat risiko, kompleksitas

isu, keahlian yang diperlukan, serta struktur biaya di KAP. Dari perspektif

teori, diharapkan bahwa pengeluaran audit yang lebih besar akan

menghasilkan kualitas audit yang lebih unggul, meskipun ada kalanya

perusahaan dengan biaya audit tinggi justru menunjukkan kualitas audit yang

buruk (Risdayanti, 2020).

Penelitian Ananda & Faisal (2023), Mujiyati et al. (2020), dan

Risdayanti (2020) menghasilkan fee audit berdampak pada kualitas audit

yang dihasilkan. Sebaliknya, Asmoro et al. (2022) membuktikan kualitas

audit tidak dipengaruhi oleh fee audit. Mengacu pada studi sebelumnya, maka

patut diduga terdapat pengaruh fee audit terhadap kualitas audit syariah.

Maka dihasilkan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

H3: Fee audit memiliki pengaruh terhadap kualitas audit.

4. Pengaruh Rotasi Audit terhadap Kualitas Audit

Rotasi audit harus dilaksanakan sebagai langkah awal untuk mencegah

potensi kecurangan, sebab semakin lama sebuah firma akuntan publik

menjalin kerjasama dengan suatu perusahaan, maka akan muncul kejenuhan

dan kemungkinan auditor terlibat lebih dekat dengan perusahaan yang

diaudit. Oleh karena itu, penting untuk melakukan rotasi audit secara teratur

di kantor akuntan publik (Silaban & Mayangsari, 2022). Kehadiran regulasi
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pemerintah terkait rotasi akuntan dapat memberikan manfaat yang baik bagi

klien. Apabila klien menerapkan rotasi yang lebih sering, hal ini dapat

mengurangi dan mencegah keterlibatan yang terlalu dekat antara klien dan

akuntan, sehingga akuntan dapat mempertahankan independensinya. Namun,

jika perusahaan tidak pernah melakukan rotasi, interaksi yang intens antara

kedua pihak dapat mempengaruhi objektivitas dari akuntan (Budiantoro et al.,

2022).

Melalui perspektif teori keagenan, rotasi auditor membantu menjaga

independensi, mencegah konflik kepentingan, dan memastikan fungsi

pengawasan berjalan dengan efektif semuanya berkontribusi pada

peningkatan kualitas audit. Penelitian (Dewita & NR, 2023), (Hidayati &

Djamil, 2024), dan (Kusuma, 2021) menyatakan bahwa rotasi audit memiliki

pengaruh terhadap kualitas audit. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis keempat

studi ini dirumuskan sebagai berikut:

H4: Rotasi audit memiliki pengaruh terhadap kualitas audit.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini diklasifikasikan sebagai riset lapangan (field research).

Penelitian ini lebih memfokuskan perhatian pada analisis numerik, yang

bertujuan untuk menggambarkan karakteristik dari sejumlah kecil objek

penelitian ini serta mengkaji objek-objek tersebut secara mendalam.

Pendekatan kuantitatif diambil dalam studi ini, mencakup kategori

penelitian asosiatif kausal, dengan data berupa angka yang kemudian dianalisis

menggunakan perangkat lunak SPSS 25 (Sahir, 2022).

B. Setting Penelitian

Penelitian ini berfokus pada perusahaan-perusahaan yang masuk dalam

Jakarta Islamic Index (JII) selama periode 2019 hingga 2023.

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan yang terdaftar di

Jakarta Islamic Index (JII). Populasi penelitian meliputi seluruh perusahaan

dalam JII dengan total 150 laporan keuangan tahunan dari 30 perusahaan

terdaftar. Sampel dipilih secara purposive sampling dengan kriteria khusus yang

sudah ditentukan sebelumnya. Dengan purposive sampling, peneliti dapat fokus

pada subjek yang dianggap paling efektif dalam menyampaikan informasi yang

mendalam, relevan, dan sesuai dengan masalah yang sedang diteliti, sehingga

hasil penelitian menjadi lebih fokus dan bermakna, meskipun tidak bersifat

generalisasi.
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Tabel 3. 1 Pemilihan Sampel Penelitian

No Kriteria Jumlah
1 Perusahaan go public tahun 2019-2023 di Jakarta

Islamic Index (JII) yang mempublikasikan laporan
keuangan (audited) dan menerbitkan data yang
dibutuhkan terkait dengan variabel yang digunakan
dalam penelitian ini.

150

2 Perusahaan go public tahun 2019-2023 di Jakarta
Islamic Index (JII) yang delisting dan datanya tidak
lengkap

(45)

3 Jumlah sampel 21 x 5 105
Sumber: Data Sekunder (diolah), 2025

D. Variabel Penelitian

Variabel yang dianalisis dalam studi ini mencakup:

1. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi langsung

oleh variabel independen dan mencerminkan hasil perubahan tersebut

(Hardani et al., 2023). Variabel dependen yang dianalisis yaitu kualitas audit.

2. Variabel Independen (X)

Variabel independen merupakan faktor utama yang mendorong

terjadinya perubahan pada variabel dependen. Dalam studi ini, variabel

independen yang dianalisis meliputi audit tenure, audit market concentration,

fee audit, serta rotasi audit.
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Tabel 3. 2 Variabel dan Skala Pengukuran

Variabel Definisi Pengukuran Skala
Kualitas
Audit (Y)

Kualitas audit
merujuk pada
keterampilan
auditor dalam
mengidentifikasi
dengan efektif
adanya kesalahan
saji material dalam
laporan keuangan
auditee serta
menyampaikan
hasil temuan
tersebut dengan
akurat (Asmoro et
al., 2022).

Kualitas audit  diukur
dengan model Modified
Jones:
DAt = TACt / At-1-NDAt

Rasio

Audit
Tenure
(X1)

Masa audit merujuk
pada durasi
hubungan hubungan
audit yang terjalin
antara AP dengan
perusahaan klien.
(Raza et al., 2023).

Jumlah tahun sebuah
KAP yang sama dalam
melaksanakan audit
selama periode
perikatan, tahun pertama
dihitung sebagai tahun
ke-1, dan tahun-tahun
berikutnya bertambah
sesuai dengan durasi
keterlibatan (Budiantoro
et al., 2022).

Nominal

Audit
Market
Concentr
ation
(X2)

Konsentrasi pasar
audit didefinisikan
sebagai dominasi
pasar jasa audit oleh
KAP dalam setiap
industri selama
periode waktu
tertentu (Saphirra et
al., 2023).

Menggunakan rumus
HHI= ∑(a/A)2 ,dimana:
∑ = jumlah keseluruhan
KAP yang mengaudit
dalam suatu industri, a =
total seluruh asset klien,
A= total aset yang
diaudit dalam sektor
tersebut oleh semua
KAP. Sehingga
diperoleh nilai HHI 0 =
pasar audit
terfregmentasi, HHI 1 =
pasar audit
terkonsentrasi.

Rasio

Fee audit
(X3)

Fee audit adalah
kompensasi yang

Logaritma Natural (Ln)
dari Professional Fee.

Rasio
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diterima auditor dari
perusahaan klien
(auditee) setelah
memberikan jasa
auditnya (Yanti &
Wijaya, 2020).

Rotasi
Audit
(X4)

Rotasi audit
merupakan
pergantian auditor
perusahaan yang
diatur dalam POJK
No.13/POJK.03/20
17, di mana
penggunaan jasa
audit dari Akuntan
Publik dibatasi
maksimal untuk tiga
tahun buku berturut-
turut (Lailatul &
Yanthi, 2021).

Variabel dummy
digunakan dengan cara
memberikan nilai 1 pada
perusahaan yang
melakukan pergantian
auditor, dan nilai 0 pada
yang tidak.

Nominal

Sumber: Data Sekunder (diolah)

E. Sumber Data

Data penelitian ini merupakan data sekunder yang dihimpun secara tidak

langsung dari sumber lain, seperti laporan, buku pedoman, profil atau literatur

yang diterbitkan oleh lembaga atau individu lain (Ahyar et al., 2020). Data

didapatkan melalui website https://www.idx.co.id dan laman resmi perusahaan.

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan software SPSS 25.

F. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang diaplikasikan dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Studi Pustaka (Library Research)

Data diperoleh dari berbagai literatur, termasuk buku, skripsi, jurnal,

tesis, sumber online, dan media relevan lainnya yang mendukung topik

penelitian.
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2. Studi Lapangan (Field Research)

Studi ini memanfaatkan informasi sekunder yang diambil dari laporan

keuangan yang telah diaudit dari perusahaan-perusahaan yang terdaftar di

Jakarta Islamic Index (JII) antara tahun 2019 hingga 2023.

Selanjutnya dilakukan penelaahan dan pencatatan informasi dari

dokumen-dokumen yang sudah ada dan relevan dengan topik penelitian.

Model ini bertujuan untuk memperoleh data historis, teoritis, maupun data

aktual yang telah dipublikasikan, guna mendukung analisis dan interpretasi

dalam penelitian.

G. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan software SPSS

versi 25, dengan instrumen penelitian sebagai berikut:

1. Analisis Statistik Deskriptif

Dalam studi ini, analisis statistik deskriptif diterapkan untuk memberi

ilustrasi umum terkait karakteristik dari variabel yang diteliti (Paramita et al.,

2021), dengan memperhatikan rata-rata (mean), deviasi standar, varians, nilai

tertinggi, nilai terendah, total, rentang, kurtosis, dan skewness (kemiringan

distribusi). Dalam studi ini, statistik deskriptif diterapkan pada variabel audit

tenure, audit market concentration, fee audit, dan kualitas audit (Y) dengan

memperhatikan max, min, mean, dan standar deviasi. Sementara itu, untuk

variabel rotasi audit (X4) yang menggunakan variabel dummy, dijelaskan

melalui frekuensi kategori (Cahyati et al., 2021).
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2. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik diaplikasikan guna memastikan semua asumsi

yang diperlukan dalam regresi linear telah dipenuhi, sehingga analisis data

bebas dari bias dan kesalahan spesifikasi model regresi. Pengujian ini

bertujuan menghasilkan estimasi yang sejalan dengan kriteria BLUE (Best

Linear Unbiased Estimates) (Rochaety et al., 2019).

a. Uji Normalitas

Tujuan dari pengujian normalitas adalah untuk menilai keabsahan

interaksi antara variabel terikat dan bebas dalam model regresi linier,

dengan mempertimbangkan distribusi normal pada data keduanya. Uji

Kolmogorov-Smirnov dapat diterapkan untuk melakukan pengujian ini.

Data dianggap terdistribusi normal jika sig. >0,05. Sementara, jika sig. <

0,05 atau sama dengan, data dinyatakan tidak terdistribusi normal (Rizkia,

2023).

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas berfungsi mendeteksi adanya keterkaitan

antara variabel bebas dalam sebuah model regresi. Hal ini penting untuk

diperhatikan, karena model yang baik semestinya tidak mengandung

korelasi tersebut. Pengujian ini dapat dilaksanakan dengan mengamati

nilai R², tolerance, dan VIF. Untuk menemukan adanya gejala

multikolinearitas, umumnya digunakan ambang batas berupa nilai

tolerance >0,10 atau nilai VIF yang >10 (Ikhsan, 2022).
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c. Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari pengujian heteroskedastisitas adalah untuk

mengidentifikasi adanya ketidakteraturan dalam variasi residual di antara

pengamatan dalam suatu model regresi. Salah satu pendekatan yang dapat

diterapkan adalah uji Glejser, yang dapat menunjukkan adanya

heteroskedastisitas jika variabel bebas secara statistik berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikat (Rochaety et al., 2019).

d. Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan fenomena yang terjadi ketika terdapat

korelasi antara observasi yang berurutan baik berdasarkan waktu (time

series) maupun lokasi (cross-sectional), atau ketika variabel independen

merupakan lag dari variabel dependen. Kehadiran autokorelasi dapat

mengakibatkan koefisien regresi menjadi kurang presisi. Uji Run Test

digunakan untuk menemukan autokorelasi dalam analisis regresi linier

ganda dengan memperhatikan tingkat signifikansinya, jika nilai

signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari 0,05, maka tidak ada

autokorelasi yang terdeteksi (Wardati et al., 2021)

3. Regresi Linier Berganda

Pemilihan regresi linier berganda pada studi ini didasarkan pada

penggunaan data yang mencakup dimensi cross-sectional dan time series.

Metode ini memungkinkan analisis hubungan antara variabel X danY,

memberikan wawasan lebih mendalam tentang pola dan faktor yang
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memengaruhi entitas dalam penelitian (Napitupulu, 2021). Model regresi

untuk penelitian ini adalah:

KA = α+β1AT+ β2 AMC+ β3 FA+ β4 RA+ е

Keterangan:

KA = Kualitas Audit

α = Konstanta

β1... βn = Koefisien Regresi

AT = Audit Tenure

AMC = Audit Market Concentration

FA = Fee Audit

RA = Rotasi Audit

4. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi, disimbolkan sebagai R², adalah ukuran statistik

dalam analisis regresi yang menunjukkan seberapa besar variabel independen

(bebas) mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen (terikat). Nilai

R² berkisar antara 0 hingga 1; nilai mendekati 0 mengindikasikan bahwa

variabel independen memiliki pengaruh kecil terhadap variabel dependen,

sedangkan nilai mendekati 1 menunjukkan pengaruh yang besar (Sahir,

2022).

5. Uji Hipotesis (Uji-t)

Uji t diterapkan dalam eksperimen yang melibatkan sampel berkorelasi,

yaitu sampel yang telah disesuaikan pada salah satu variabelnya (Pasaribu,

2022). Uji ini bertujuan untuk menyelidiki apakah koefisien regresi populasi
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memiliki signifikansi statistik, yaitu apakah koefisien tersebut berbeda secara

signifikan dari nol. Hasil uji ini memberikan bukti terkait pengaruh variabel

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Mengacu pada hasil

tersebut, kita dapat menentukan apakah ada cukup bukti statistik untuk

menyimpulkan bahwa variabel bebas memiliki pengaruh signifikan terhadap

variasi variabel terikat (Napitupulu, 2021).

Langkah-langkah dalam melakukan uji t dimulai dengan merumuskan

hipotesis nol (H₀) dan alternatif (H₁), kemudian menentukan tingkat

signifikansi (α), biasanya 0,05. Dalam konteks pengambilan keputusan, jika

p-value lebih kecil atau sama dengan nilai α (p ≤ α), maka hipotesis nol

ditolak. Hal ini berarti hasil uji menunjukkan perbedaan atau efek yang

signifikan secara statistik, sehingga hipotesis alternatif (H₁) diterima.

Sebaliknya, jika p-value lebih besar dari α (p > α), maka hipotesis nol gagal

ditolak, yang artinya tidak ada cukup bukti untuk menyimpulkan bahwa

terdapat perbedaan atau efek yang signifikan (Priadana & Sunarsi, 2021).
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Objek penelitian yang menjadi acuan dalam penelitian ini merupakan

perusahaan go-public yang terindeks dalam Jakarta Islamic Index periode 2019-

2023, yang diambil melalui website IDX dan website resmi perusahaan terdaftar.

Berikut merupakan dekripsi dari 21 perusahaan yang dijadikan objek penelitian:

1. PT. Ace Hardware Indonesia Tbk (ACES) mulai beroperasi pada tahun 1995.

Perusahaan ini merupakan bagian dari Kawan Lama Group dan bergerak di

bidang ritel modern, khususnya menjual produk rumah tangga, peralatan

teknik, dan gaya hidup.

2. PT. Adaro Energy Indonesia Tbk (ADRO) memulai operasinya sejak tahun

1982. ADRO merupakan salah satu produsen batu bara terbesar di Indonesia

dan kini telah berkembang menjadi perusahaan energi terintegrasi yang juga

mengelola pembangkit listrik.

3. PT. AKR Corporindo Tbk (AKRA) berdiri sejak tahun 1960 dan bergerak di

bidang distribusi bahan kimia dan energi. Selain itu, AKRA juga

mengembangkan kawasan industri terintegrasi di beberapa wilayah di

Indonesia.

4. PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM) mulai beroperasi pada tahun 1968.

Sebagai anak usaha dari MIND ID, ANTM menjalankan kegiatan usaha di

sektor pertambangan dan pengolahan logam seperti nikel, emas, dan bauksit.
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5. PT. Barito Pacific Tbk (BRPT) didirikan pada tahun 1979 dan kini dikenal

sebagai perusahaan konglomerat yang bergerak di sektor petrokimia, energi

terbarukan, dan industri pendukung lainnya.

6. PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) memulai bisnisnya di

Indonesia pada tahun 1972. CPIN adalah perusahaan agribisnis terkemuka

yang bergerak di produksi pakan ternak, peternakan unggas, dan makanan

olahan.

7. PT. XL Axiata Tbk (EXCL) mulai beroperasi sejak tahun 1996 sebagai salah

satu operator telekomunikasi seluler pertama di Indonesia. EXCL

menawarkan layanan suara, data, dan digital.

8. PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) resmi berdiri sebagai entitas

sendiri pada tahun 2009, meskipun unit bisnisnya sudah beroperasi jauh

sebelumnya. ICBP dikenal luas melalui merek dagang seperti Indomie dan

berbagai produk makanan lainnya.

9. PT. Vale Indonesia Tbk (INCO) telah beroperasi sejak tahun 1968 dan

menjadi salah satu produsen nikel terbesar di Indonesia. Perusahaan ini

merupakan bagian dari Vale Group yang berbasis di Brasil.

10. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) mulai beroperasi pada tahun 1990.

Sebagai perusahaan induk, INDF menjalankan bisnis makanan secara

terintegrasi dari hulu ke hilir, termasuk agribisnis, produksi, dan distribusi.

11. PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) mulai beroperasi pada tahun

1985. INTP adalah salah satu produsen semen terbesar di Indonesia dan

merupakan bagian dari grup HeidelbergCement asal Jerman.
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12. PT. Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG) berdiri pada tahun 1987 dan

fokus pada sektor pertambangan batu bara, terutama di wilayah Kalimantan.

Perusahaan ini juga mengelola rantai pasok dan logistiknya sendiri.

13. PT. Kalbe Farma Tbk (KLBF) mulai beroperasi pada tahun 1966 dan telah

berkembang menjadi perusahaan farmasi dan kesehatan terkemuka di

Indonesia, memproduksi obat-obatan, suplemen, dan produk konsumen

kesehatan.

14. PT. Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS) sudah mulai beroperasi sejak tahun

1965. Sebagai anak usaha dari Pertamina, PGAS bertanggung jawab atas

distribusi dan transmisi gas bumi ke berbagai sektor industri dan rumah

tangga.

15. PT. Bukit Asam Tbk (PTBA) secara resmi beroperasi komersial sejak tahun

1981, meskipun aktivitas pertambangan batu baranya sudah dimulai sejak era

kolonial. Kini, PTBA merupakan bagian dari holding BUMN tambang MIND

ID.

16. PT. Surya Citra Media Tbk (SCMA) mulai beroperasi sebagai perusahaan

media pada tahun 1999. SCMA adalah induk dari dua stasiun televisi nasional

besar, yaitu SCTV dan Indosiar.

17. PT. Semen Indonesia Tbk (SMGR) merupakan produsen semen pertama di

Indonesia yang mulai beroperasi pada tahun 1957. Kini, SMGR menjadi

pemain utama di industri semen nasional dan regional setelah mengakuisisi

Holcim Indonesia.
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18. PT. Telkom Indonesia Tbk (TLKM) telah beroperasi sejak tahun 1965 dan

merupakan BUMN telekomunikasi terbesar di Indonesia, menyediakan

layanan telepon, internet, data center, dan solusi digital.

19. PT. Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA) memulai operasinya pada tahun

1992. Perusahaan ini merupakan produsen petrokimia terbesar di Indonesia

yang memasok bahan baku plastik, karet, dan industri lainnya.

20. PT. United Tractors Tbk (UNTR) berdiri pada tahun 1972 dan merupakan

anak usaha dari Astra International. UNTR fokus pada distribusi alat berat,

jasa kontraktor tambang, serta bisnis pertambangan batubara.

21. PT. Unilever Indonesia Tbk (UNVR) mulai beroperasi di Indonesia sejak

tahun 1933, menjadikannya salah satu perusahaan FMCG tertua dan paling

dikenal. UNVR memproduksi produk-produk kebutuhan sehari-hari seperti

sabun, makanan, dan minuman.

B. Analisis Data

1. Data Outlier

Outlier adalah nilai data yang secara signifikan berbeda dari sebagian

besar data lainnya dalam suatu kumpulan data. Penyebab outlier dapat

bervariasi, termasuk kesalahan pengukuran, kesalahan input data, variasi

alami dalam populasi, atau nilai yang ekstrem. Keberadaan outlier dapat

memengaruhi hasil analisis statistik, sehingga penting untuk mengidentifikasi

dan menangani outlier dengan tepat, baik melalui penghapusan, transformasi

data, atau metode statistik yang robust terhadap outlier (Ghozali, 2018).
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Pendeteksian outlier data penelitian ini menggunakan metode Z Score

dan boxplot di SPSS. Nilai Z-score dihitung dengan rumus: Z = (x - μ) / σ, di

mana x adalah nilai data, μ adalah rata-rata, dan σ adalah standar deviasi dari

dataset. Boxplot, atau diagram kotak membantu menampilkan distribusi data

melalui kuartil, dengan garis yang menunjukkan median dan whiskers yang

menggambarkan rentang data (Al Rasid et al., 2024)

Berikut adalah data dalam penelitian ini yang dihapus karena memiliki

nilai yang cukup ekstrem:

Gambar 4. 1 Outlier Audit Tenure (X1)

Berdasarkan gambar 4.1 pada variabel X1 tidak ditemukan nilai yang

ekstrem dan terdistribusi normal sehingga tidak ada data yang perlu

dieliminasi.
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Gambar 4. 2 Outlier Audit Market Concentration (X2)

Berdasarkan gambar 4.2 pada variabel X2 ditemukan 5 data dengan

nilai 0.96, 0.98, 1.00, 0.90, dan 0.92 dengan nilai rata-rata -0.16. Data tersebut

memiliki rentang yang signifikan dan menyebabkan data tidak terdistribusi

normal, sehingga perlu dilakukan outlier atau eliminasi data.

Gambar 4. 3 Outlier Fee Audit (X3)

Berdasarkan gambar 4.3 pada variabel X3 ditemukan 3 data dengan

nilai -0.72, -0.60, dan -0.70 dengan nilai rata-rata -2.89. Data tersebut

memiliki rentang yang signifikan dan menyebabkan data tidak terdistribusi

normal, sehingga perlu dilakukan outlier atau eliminasi data.
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Gambar 4. 4 Outlier Rotasi Audit (X4)

Berdasarkan gambar 4.4 pada variabel X4 tidak ditemukan nilai yang

ekstrem dan terdistribusi normal sehingga tidak ada data yang perlu

dieliminasi.

Gambar 4. 5 Outlier Kualitas Audit (Y)

Berdasarkan gambar 4.5 pada variabel Y ditemukan 12 data dengan

nilai 1.80, -7.37, -4.49, -4.54, -4.55, -4.43, 3.40, 3.14, 2.98, 2.26, 2.40 dan -

86.71 dengan nilai rata-rata -0.14. Data tersebut memiliki rentang yang

signifikan dan menyebabkan data tidak terdistribusi normal, sehingga perlu

dilakukan outlier atau eliminasi data.
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2. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 4. 1 Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N Min Max Mean Std. Deviation
AT 88 1.00 3.00 1.6477 .75870
AMC 88 -.25 .74 .0094 .33540
FA 88 -4.72 -.98 -2.9594 .75351
KA 88 -3.44 1.17 -.1491 .84538
Valid N (listwise) 88

Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2025

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diatas, diketahui bahwa

variabel Audit Tenure (X1)  memperoleh nilai minimum sebesar 1 dan nilai

maksimum sebesar 3. Hal ini menunjukkan bahwa dari 88 sampel perusahaan

yang terdaftar JII periode 2019-2023 paling sedikit menjalin 1 kali perikatan

dan paling banyak 3 kali perikatan dengan auditor dan Kantor Akuntan Publik

yang sama. Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa seluruh perusahaan

sampel tidak ada perikatan yang melebihi batas waktu pemberian jasa audit

yaitu tiga tahun berturut-turut bagi akuntan publik dan lima tahun bagi kantor

akuntan publik.

Audit Market Concentration (X2) memiliki nilai minimum sebesar -

0,25 dan nilai maksimum sebesar 0,74, dimana nilai minimum dimiliki oleh

perusahaan AKRA, ANTM, INCO, INTP, ITMG, PTBA, dan UNVR yang

berada di sektor energi, barang baku, dan barang konsumen primer dan nilai

maksimum dimiliki oleh perusahaan KLBF dan UNTR yang berada di sektor

kesehatan dan perindustrian dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar

0,0094.
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Dalam penelitian ini audit market concentration di proksikan dengan

menghitung total aset klien dengan rumus Herfindahl-Hirschman Index

sehingga besarnya AMC dalam satu industri fluktuatif dari tahun ke tahun,

hal ini mungkin dipengaruhi oleh perusahaan besar yang menjadi klien suatu

KAP, lalu kemungkinan adanya klien besar tersebut berganti auditor.

Berdasarkan tabel 4.1 tersebut dapat terlihat juga bahwa industri yang

memiliki AMC besar mengindikasikan bahwa industri tersebut merupakan

industri yang spesifik yaitu kesehatan dan perindustrian.

Variabel Fee Audit (X3) memperoleh nilai minimum sebesar -4,72 dan

nilai maksimum sebesar -0,98 dengan rata-rata sebesar -2.9594. Hal ini

menunjukkan bahwa fee audit paling kecil sebesar Rp 17.921.864.000 dan

paling besar Rp 751.668.773.000, dengan rata-rata perusahaan terdaftar JII

periode 2019-2023 memiliki nilai Fee Audit sebesar -2.9594 atau rata-rata fee

yang diterima sebesar Rp 109.440.000.000.

Perbedaan yang jelas antara nilai biaya audit tertinggi dan terendah

menunjukkan adanya variasi yang besar dalam jumlah pembayaran audit di

berbagai perusahaan yang ada di Indonesia. Sebagian perusahaan

mengeluarkan biaya audit dalam jumlah yang sangat besar, sementara yang

lain membayar jauh lebih sedikit. Biasanya, biaya audit yang relatif tinggi

ditemukan pada sampel perusahaan-perusahaan dengan ukuran yang paling

besar dalam sampel, memiliki tingkat risiko yang cukup tinggi, menjadi klien

dari KAP Big 4, khususnya KAP Ernst and Young (E&Y) yang memiliki
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dominasi pasar terbesar, serta berasal dari sektor yang mengalami

peningkatan dalam konsentrasi pasar layanan audit.

Kualitas Audit sebagai variabel terikat mendapatkan nilai minimum

sebesar -3,44 dan nilai maksimum sebesar 1,17. Nilai rata-rata yang diperoleh

yaitu -0,1491 dengan standar deviasi 0,84538. Hal tersebut menunjukkan

bahwa proporsi kualitas audit rata-rata perusahaan sampel adalah sebesar -

3,44 dengan tingkat variabilitas sebesar 0,84538. Dalam penelitian ini

diketahui rentang nilai minimum dan maksimum Discretionary accruals (DA)

yang tidak mendekati nol, sehingga dapat dilihat bahwa terjadi kenaikan dan

penurunan laba dalam perusahaan sampel yang dipengaruhi oleh manajemen

atau dapat dikatakan terjadi manajemen laba. Discretionary accruals (DA)

merupakan komponen dari total akrual yang dapat dipengaruhi secara

langsung oleh kebijakan atau keputusan manajemen (Puspaningsih et al.,

2022).

Tabel 4. 2 Pengukuran Variabel Dummy

Variabel Frekuensi Presentase

Rotasi Audit
(X4)

Terjadi Rotasi = 27 31%

Tidak Terjadi Rotasi = 61 69%

Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2025

Dari tabel 4.2, diketahui dari variabel Rotasi Audit (X4) bahwa

sejumlah 61 perusahaan sampel melakukan pergantian auditor dengan

presentase sebesar 69% selama periode 2019-2023, sedangkan 27 lainnya

tidak melakukan pergantian auditor selama periode tersebut dengan

presentase sebesar 31%. Penggunaan variabel dummy untuk variabel ini
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bertujuan untuk mengelompokkan data perusahaan sampel yang melakukan

perubahan auditor dan tidak melakukan perubahan auditor selama periode

2019-2023, dengan begitu data kualitatif dapat dikuantitatifkan guna

pengujian hipotesis.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah residual atau

variabel yang mengganggu dalam model regresi memiliki distribusi

normal. Dalam penelitian ini, metode yang diterapkan untuk menguji

normalitas adalah uji Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 4. 3 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized
Residual

N 88
Normal Parametersa,b Mean .8650352

Std.
Deviation

1.92229650

Most Extreme Differences Absolute .076
Positive .076
Negative -.054

Test Statistic .076
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2025

Hasil dari uji normalitas one sample KS yang tertera dalam tabel 4.

3 menunjukkan bahwa nilai statistik dari uji KS adalah 0.076 dengan nilai

signifikansi asimtotik (dua arah) sebesar 0,200. Terlihat nilai signifikansi

(p-value) sebesar 0,200 melebihi tingkat signifikansi 0,05, maka dapat

disimpulkan tidak ada bukti untuk menolak hipotesis nol. Dengan kata
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lain, dapat disimpulkan bahwa data penelitian telah terdistribusi secara

normal.

b. Uji Multikolinearitas

Tujuan dari pengujian multikolinearitas adalah untuk

mengidentifikasi apakah terdapat hubungan korelasi antara variabel-

variabel independen. Keberadaan multikolinearitas dapat dikenali dengan

menganalisis nilai toleransi serta faktor inflasi varians (VIF).

Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Model
Collinearity Statistics

Tolerance VIF
1 Audit Tenure (X1) .673 1.486

Audit Market Concentration (X2) .989 1.011
Fee Audit (X3) .974 1.026
Reputasi KAP (X4) .667 1.498

a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y)
Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2025

Merujuk tabel 4. 4 mengenai hasil pengujian multikolinearitas,

seluruh nilai tolerance yang didapatkan dari variabel independen dalam

penelitian ini menunjukkan angka yang lebih besar dari 0,10, dan nilai VIF

yang didapatkan oleh semua variabel independen kurang dari 10. Dengan

demikian, dapat diambil kesimpulan dari hasil tersebut bahwa data tidak

menunjukkan tanda-tanda multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas dilihat dengan

melakukan uji Glejser.
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) .904 .667 1.356 .186

AT -.080 .212 -.083 -.375 .710
AMC .676 .778 .159 .869 .392
FA .039 .157 .046 .248 .806
RA -.032 .333 -.021 -.097 .924

a. Dependent Variable: ABRESID
Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2025

Berdasarkan tabel 4. 5 di atas, terlihat bahwa setiap variabel bebas

setelah data diubah menggunakan Logaritma Natural memiliki tingkat

signifikansi yang lebih tinggi dari 0,05. Berikut merupakan rincian nilai

signifikansi yang diperoleh masing-masing variabel:

i. Nilai signifikansi dari Variabel Audit Tenure (X1) adalah 0,710 > 0,05,

sehingga dapat disimpulkan tidak ada heteroskedastisitas yang terjadi

ii. Variabel Audit Market Concentration (X2) menunjukkan nilai

signifikansi 0,392 > 0,05, sehingga bisa disimpulkan bahwa tidak ada

heteroskedastisitas yang terjadi.

iii. Variabel Fee Audit (X3) memperoleh nilai signifikan 0,806 > 0,05,

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah

heteroskedastisitas.

iv. Variabel Rotasi Audit (X4) mendapatkan nilai sig. 0,924 > 0,05, dapat

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.
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d. Uji Autokorelasi

Menurut Khusnadewi (2023) tujuan dari pengujian autokorelasi

adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kesalahan gangguan

pada waktu t dengan kesalahan pada waktu t-1 dalam model regresi linear.

Dalam penelitian ini, analisis autokorelasi dilakukan dengan

memperhatikan nilai signifikansi menggunakan uji Run Test.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized Residual

Test Valuea .66560
Cases < Test Value 44
Cases >= Test Value 44
Total Cases 88
Number of Runs 39
Z -1.287
Asymp. Sig. (2-tailed) .198
a. Median

Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2025

Penelitian ini menggunakan uji Run Test untuk mendeteksi tanda-

tanda autokorelasi, dengan syarat nilai signifikansi harus lebih tinggi dari

0,05. Karena hasil analisis menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,198

yang lebih besar dari batas yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan

bahwa data dalam penelitian ini tidak mengandung autokorelasi.

4. Regresi Linear Berganda

Penelitian ini memanfaatkan metode analisis regresi linear berganda

guna menginvestigasi sejauh mana pengaruh berbagai variabel bebas

terhadap variabel terikat. Hasil dari analisis disampaikan sebagai berikut:
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Tabel 4. 7 Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) .086 .401 .215 .830

AT -.022 .125 -.019 -.173 .863
AMC -1.358 .233 -.539 -5.835 .000
FA .066 .104 .059 .634 .528
RA .027 .205 .015 .134 .894

a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y)
Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2025

Berdasarkan tabel 4.7 hasil regresi linear berganda menghasilkan model

regresi sebagai berikut:

KA = 0,086 – 0,022 – 1,358 + 0,066 + 0,027 + е

Interpretasi dari hasil regresi linear berganda pada tabel 4.7 adalah

sebagai berikut:

a. Model regresi menunjukkan nilai konstanta sebesar 0,086 dimana jika

variabel audit tenure, audit market concentration, fee audit, dan rotasi audit

dianggap konstan maka nilai kualitas audit yang didapatkan adalah 0,086.

b. Nilai koefisien dari variabel audit tenure adalah -0,022 maknanya setiap

ada kenaikan 1% audit tenure akan akan mengakibatkan penurunan

kualitas audit sebesar -0,022 kali pada periode 2019-2023.

c. Koefisien untuk variabel audit market concentration adalah -1,358

maknanya setiap ada kenaikan 1% audit market concentration akan

mengurangi kualitas audit sebesar -1,358 kali pada periode 2019-2023.
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d. Nilai koefisien variabel fee audit adalah 0,066 maknanya setiap ada

kenaikan 1% fee audit akan menaikkan kualitas audit sebesar 0,066 kali

pada periode 2019-2023.

e. Nilai koefisien variabel Rotasi Audit adalah 0,027 maknanya setiap ada

kenaikan 1% Reputasi akan menaikkan kualitas audit sebesar 0,027 kali

pada periode 2019-2023.

5. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. 8 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate
1 .548a .300 .266 .72407
a. Predictors: (Constant), RA, AMC, FA, AT

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,266 menunjukkan bahwa sekitar

26,6% variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel

independen dalam model regresi yang digunakan. Sementara itu, sisanya

sebesar 73,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini.

6. Uji Hipotesis T

Uji ini berfungsi untuk menganalisis seberapa besar pengaruh masing-

masing variabel X yaitu Audit Tenure (AT), Audit Market Concentration

(AMC), Fee Audit (FA), dan Rotasi Audit (RA) dengan variabel dependen

Kualitas Audit (KA). Hasil pengujian statistik regresi linear berganda, dapat

dilihat pada tabel 4.8 berikut:
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Hipotesis T

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) .086 .401 .215 .830

AT -.022 .125 -.019 -.173 .863
AMC -1.358 .233 -.539 -5.835 .000
FA .066 .104 .059 .634 .528
RA .027 .205 .015 .134 .894

a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y)
Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2025

Pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel dependen akan

dijelaskan sebagai berikut:

a. Analisis hipotesis pertama memperlihatkan nilai statistik t sebesar -0,173

dengan signifikansi terkait kualitas audit yang memiliki nilai 0,863. Nilai

signifikansi tersebut berada di atas 0,05. Dengan kata lain, Audit tenure

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas audit. Semakin

lama auditor menjalin hubungan dengan klien, tidak serta-merta

meningkatkan atau menurunkan kualitas audit secara nyata. Nilai

signifikansi > 0,05 menunjukkan bahwa variabel ini tidak berpengaruh

secara statistik. Temuan tersebut menolak hipotesis pertama (H1) dalam

penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak dan

variabel audit tenure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

b. Pengujian hipotesis kedua menampilkan nilai statistik t sebesar -5,835

dengan signifikansi terkait kualitas audit yang memiliki nilai 0,000. Nilai

signifikansi tersebut berada dibawah 0,05. Dengan kata lain, Audit Market

Concentration berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit.
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Artinya, semakin terkonsentrasi pasar audit (misalnya didominasi oleh

beberapa firma besar), maka kualitas audit justru cenderung menurun. Hal

ini bisa terjadi karena dominasi pasar dapat mengurangi persaingan dan

mengurangi insentif auditor untuk memberikan layanan audit yang

berkualitas tinggi. Karena nilai sig. < 0,05, pengaruh ini signifikan secara

statistik dan patut diperhatikan dalam implikasi kebijakan atau regulasi.

Temuan tersebut mendukung hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H2 diterima dan variabel

audit market concentration berpengaruh terhadap kualitas audit.

c. Analisis hipotesis yang ketiga menerangkan nilai statistik t sebesar 0,634

dengan signifikansi terkait kualitas audit yang memiliki nilai 0,528. Nilai

signifikansi tersebut berada di atas 0,05. Dengan kata lain, Fee Audit tidak

signifikan terhadap kualitas audit. Temuan tersebut menolak hipotesis

ketiga (H3) dalam penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa H3 ditolak dan variabel fee audit tidak berpengaruh terhadap

kualitas audit.

d. Pengujian hipotesis yang keempat menghasilkan nilai statistik t sebesar

0,134 dengan signifikansi terkait kualitas audit yang memiliki nilai 0,894.

Nilai signifikansi tersebut berada di atas 0,05. Dengan kata lain, Rotasi

Audit tidak signifikan terhadap kualitas audit. Temuan tersebut menolak

hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa H4 ditolak dan variabel rotasi audit tidak berpengaruh

terhadap kualitas audit.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Selanjutnya bagian ini akan membahas hasil analisis data mengenai

pengaruh audit tenure, audit market concentration, fee audit, dan rotasi audit

terhadap kualitas audit. Pembahasan dilakukan dengan menghubungkan hasil

temuan empiris dari pengujian data dengan teori-teori yang telah dielaborasi di

bab sebelumya serta dengan temuan-temuan dari penelitian sebelumnya. Berikut

merupakan tabel yang berisi hasil uji hipotesis dalam penelitian ini:

Tabel 4. 10 Hasil Analisis Data

No Hipotesis Kesimpulan

1 Audit tenure memiliki pengaruh terhadap
kualitas audit.

Ditolak

2 Audit Market Concentration memiliki
pengaruh terhadap kualitas audit.

Diterima

3 Fee Audit memiliki pengaruh terhadap
kualitas audit.

Ditolak

4 Rotasi Audit memiliki pengaruh terhadap
kualitas audit.

Ditolak

Sumber: Data Diolah SPSS 25, 2025

1. Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil analisis statistik sebelumnya, diperoleh informasi

variabel audit tenure (X1) mendapat nilai probabilitas sebesar 0,863 > 0,05.

Dengan demikian, menunjukkan X1 tidak berpengaruh terhadap kualitas

audit. Temuan ini memaparkan lamanya hubungan kerja antara auditor

dengan auditee dalam konteks perusahaan-perusahaan sampel yang tergolong

dalam JII periode 2019-2023, tidak secara langsung memengaruhi kualitas
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hasil audit yang dihasilkan. Artinya, apakah hubungan tersebut bersifat

jangka pendek ataupun jangka panjang, tidak cukup kuat untuk memberi

pengaruh terhadap kualitas audit secara signifikan. Kondisi seperti ini dapat

terjadi karena beberapa alasan.

Pertama, keanggotaan dalam JII menuntut perusahaan untuk lolos dari

seleksi ganda yaitu sebagai perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia dan sebagai perusahaan yang dinilai layak secara syariah oleh

Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI). Untuk itu, perusahaan harus

menunjukkan struktur keuangan yang sehat, di antaranya rasio utang berbasis

bunga yang rendah dan proporsi pendapatan dari aktivitas non-halal yang

sangat minim (Yuliastuti, 2022). Hal ini secara langsung mendorong

transparansi dan integritas laporan keuangan, karena setiap ketidaksesuaian

dapat menyebabkan perusahaan dikeluarkan dari indeks dan kehilangan

kepercayaan investor.

Perusahaan yang termasuk dalam Jakarta Islamic Index (JII) juga

memiliki cakupan yang lebih luas karena tidak hanya menguji keakuratan

angka, tetapi juga menilai kesesuaian transaksi bisnis dengan prinsip-prinsip

etika dan hukum Islam. Proses ini sering melibatkan pengawasan tambahan

dari komite pengawas syariah internal atau pihak ketiga yang independen,

sehingga laporan keuangan diuji dari sisi konvensional dan syariah sekaligus.

Di sisi lain, perusahaan JII juga menghadapi tekanan reputasi yang lebih

tinggi. Pelanggaran terhadap prinsip syariah dapat langsung berdampak pada

posisi mereka di indeks dan harga saham, yang pada gilirannya mendorong
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manajemen dan auditor untuk bekerja lebih hati-hati dan akurat terlepas dari

durasi yang digunakan.

Kedua, selama periode 2019–2023, Indonesia masih menerapkan

peraturan yang mengatur batas maksimal hubungan auditor dengan klien,

seperti Peraturan Menteri Keuangan Nomor 154/PMK.01/2017 yang

mengatur batas waktu penugasan audit oleh kantor akuntan publik maupun

auditor individu. Dengan adanya regulasi ini, potensi risiko terhadap

independensi auditor akibat audit tenure yang panjang dapat ditekan,

sehingga hubungan jangka panjang tersebut tidak menurunkan kualitas audit.

Namun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa audit tenure yang

terlalu panjang tetap mengandung risiko. Dalam beberapa kasus, Hubungan

yang sudah berlangsung lama antara auditor dan perusahaan dapat

menciptakan rasa aman serta ikatan profesional, yang dapat mengurangi

tingkat objektivitas dan sikap skeptis auditor.

Misalnya, jika auditor merasa terlalu memahami pola operasional dan

laporan keuangan perusahaan dari tahun ke tahun, mereka mungkin

cenderung mengurangi pengujian substantif atau terlalu mengandalkan

pengalaman masa lalu, sehingga tidak cukup kritis terhadap perubahan-

perubahan penting, risiko ini dikenal sebagai familiarity threat. Meskipun

tidak selalu muncul dalam bentuk pelanggaran nyata, dampaknya terhadap

kualitas audit bisa bersifat halus namun signifikan.

Dalam teori keagenan, auditor berperan sebagai mekanisme kontrol

eksternal untuk mengurangi konflik kepentingan antara manajer (agen) dan
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pemilik perusahaan (principal), di mana hubungan audit yang terlalu panjang

dikhawatirkan dapat mengurangi independensi auditor dan memperlemah

pengawasan. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konflik

keagenan tersebut tidak meningkat, kemungkinan karena struktur tata kelola

dan regulasi perusahaan JII yang kuat, sehingga kedekatan auditor-klien tidak

memengaruhi kualitas audit secara signifikan.

Sementara itu, dari perspektif teori stakeholder, kualitas audit yang baik

merupakan bentuk pertanggungjawaban perusahaan bukan hanya kepada

pemilik, tetapi kepada seluruh pemangku kepentingan, termasuk investor,

regulator, dan masyarakat luas. Dalam konteks perusahaan JII yang

menjunjung prinsip syariah, auditor dihadapkan pada ekspektasi etis dan

sosial yang lebih tinggi dari para stakeholder, sehingga mereka tetap menjaga

kualitas audit meskipun audit tenure berlangsung cukup lama. Dengan kata

lain, komitmen perusahaan JII terhadap kepentingan berbagai stakeholder

menjadi faktor penting yang menjaga kualitas audit tetap tinggi, terlepas dari

lamanya hubungan antara auditor dan klien.

Demikian, hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan

oleh Elevendra & Helmayunita (2021), Ramdani (2022), Mayangsari &

Sazangka (2023) dan Marcelia & Bawono (2024) yang menyatakan bahwa

audit tenure tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Namun terdapat

hasil penelitian yang berbeda yaitu penelitian Kristianto & Pangaribuan

(2022) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh audit tenure dengan

kualitas audit.
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2. Pengaruh Audit Market Concentration terhadap Kualitas Audit

Dari hasil pengujian hipotesis sebelumnya, diketahui bahwa variabel

audit market concentration mendapatkan nilai probabilitas sebesar 0,000 <

0,05 dengan koefisien sebesar -1,358 ke arah negatif, yang menunjukkan

bahwa variabel audit market concentration berpengaruh terhadap kualitas

audit.

Hasil ini memaparkan bahwa semakin tinggi tingkat konsentrasi pasar

audit yaitu kondisi di mana sebagian besar klien ditangani oleh sedikit Kantor

Akuntan Publik (KAP) besar maka kualitas audit yang dihasilkan justru

cenderung menurun. Koefisien negatif menunjukkan arah hubungan yang

berlawanan, di mana dominasi pasar oleh KAP tertentu berdampak negatif

terhadap kualitas hasil audit.

Tingginya konsentrasi pasar audit mencerminkan rendahnya tingkat

persaingan di dalam industri ini. Ketika persaingan menurun, klien memiliki

sedikit kesempatan untuk beralih auditor, disebabkan oleh terbatasnya pilihan

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang tersedia. Hal ini menyebabkan

perusahaan-perusahaan yang lebih kompleks, yang biasanya memerlukan

KAP besar untuk melakukan audit, cenderung memilih Big 4 sebagai mitra

audit mereka.
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Tabel 4. 11 Perusahaan JII 2019-2023 dengan Nilai AMC Tertinggi

Kode Emiten Sektor KAP yang Mengaudit

KLBF Kesehatan EY (Purwantono, Sungkoro &
Surja)

UNTR Perindustrian PWC (Tanudiredja, Wibisana,
Rintis, & Rekan)

Sumber: Data Diolah, 2025

Hasil pengolahan data pada tabel 4.10 terlihat bahwa perusahaan

sampel yang mendapatkan nilai AMC tertinggi diaudit oleh KAP Big-4.

Dengan berkurangnya variasi dalam pilihan KAP, muncul berbagai

tantangan, seperti kesulitan dalam menilai karakteristik, tarif, manfaat, dan

inovasi yang ditawarkan oleh KAP atau penyedia jasa lainnya. Selain itu,

terbatasnya pilihan KAP dapat mengakibatkan hubungan kerja yang

berkepanjangan dengan klien, yang berpotensi mengganggu independensi

auditor. Akibatnya, kualitas audit yang dihasilkan dapat menurun.

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori keagenan, yang

menekankan pentingnya auditor sebagai mekanisme pengendalian untuk

mengurangi konflik antara manajer (agen) dan pemilik (principal). Dalam

situasi pasar yang terkonsentrasi, klien besar cenderung menggunakan jasa

dari KAP besar yang menguasai pangsa pasar. Hal ini menciptakan

ketergantungan timbal balik antara auditor dan klien, yang dapat mengurangi

independensi auditor karena adanya tekanan ekonomi untuk mempertahankan

hubungan jangka panjang. Auditor yang mendominasi pasar mungkin

menjadi kurang kritis atau terlalu lunak terhadap klien utama, sehingga fungsi
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pengawasan yang seharusnya dimiliki auditor melemah. Akibatnya, kualitas

audit dapat menurun karena auditor tidak lagi sepenuhnya independen dalam

memberikan opini.

Berdasarkan pandangan teori pemangku kepentingan, audit yang

berkualitas tinggi menunjukkan komitmen auditor dan perusahaan dalam

menyampaikan informasi keuangan yang tepat, jelas, dan dapat dipercaya

kepada semua pihak yang berkepentingan, termasuk investor, regulator,

masyarakat, serta pemangku kepentingan lainnya. Namun, ketika konsentrasi

pasar audit terlalu tinggi, tekanan pasar dan tanggung jawab sosial auditor

terhadap stakeholder bisa tergeser oleh kepentingan bisnis dan tekanan relasi

jangka panjang dengan klien besar.

Dalam konteks perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index

(JII), yang menjunjung tinggi nilai kejujuran, amanah, dan keterbukaan

sebagai bagian dari prinsip syariah, hal ini menjadi sangat penting. Ketika

kualitas audit menurun akibat dominasi pasar, maka kepercayaan stakeholder

terhadap laporan keuangan perusahaan syariah bisa terpengaruh, yang pada

akhirnya merusak reputasi dan akuntabilitas perusahaan itu sendiri.

Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa tingginya konsentrasi

pasar audit tidak serta-merta menjadi jaminan atas kualitas audit, dan justru

dapat membawa dampak negatif jika tidak disertai pengawasan ketat dan

persaingan yang sehat di industri jasa audit. Hasil penelitian ini selaras

dengan penelitian oleh Afifah (2021), Risdayanti (2020), dan Andriani et al.

(2024) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh audit market
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concentration terhadap kualitas audit. Namun penelitian Gunn et al. (2019)

memberikan hasil yang berbeda di mana audit market concentration tidak

berpengaruh terhadap kualitas audit.

3. Pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis sebelumnya, diketahui bahwa

variabel Fee Audit mendapatkan nilai probabilitas sebesar 0,528 > 0,05 yang

menunjukkan bahwa variabel fee audit tidak berpengaruh terhadap kualitas

audit. Artinya, tinggi rendahnya biaya audit yang dibayarkan oleh perusahaan

kepada Kantor Akuntan Publik (KAP) tidak memiliki hubungan yang kuat

atau konsisten dengan mutu hasil audit yang diterima. Dalam konteks ini,

meskipun secara logis mungkin diasumsikan bahwa fee audit yang tinggi

akan menghasilkan audit yang lebih berkualitas karena mencerminkan

kompleksitas pekerjaan atau reputasi auditor, hasil penelitian ini justru

menunjukkan bahwa biaya audit bukan penentu utama dari kualitas audit itu

sendiri.

Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah karena fee audit telah

disepakati sejak awal perikatan antara klien dan auditor, sebelum pekerjaan

audit dilakukan, sehingga besar kecilnya fee tidak lagi memengaruhi

independensi maupun kualitas kerja auditor selama proses audit berlangsung.

Selain itu, auditor profesional terikat oleh standar audit dan kode etik yang

mewajibkan mereka memberikan opini secara objektif, terlepas dari besarnya

kompensasi yang diterima.
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Dalam sudut pandang teori keagenan, dikhawatirkan bahwa fee audit

yang tinggi bisa menciptakan ketergantungan ekonomi auditor terhadap

kliennya, yang pada akhirnya dapat menurunkan independensi auditor dan

mengurangi kualitas audit. Namun, hasil penelitian ini justru menunjukkan

bahwa fee audit tidak cukup kuat untuk memengaruhi independensi atau hasil

audit secara signifikan, setidaknya dalam konteks perusahaan JII. Hal ini bisa

disebabkan oleh tata kelola perusahaan yang baik, regulasi audit yang ketat,

serta pengawasan oleh komite audit, yang menjaga agar auditor tetap

profesional meskipun menerima fee dalam jumlah besar maupun kecil.

Sementara dari perspektif teori stakeholder, kualitas audit sangat

penting untuk menjaga kepercayaan semua pihak yang berkepentingan

seperti investor, kreditor, regulator, dan publik terhadap laporan keuangan

perusahaan. Dalam kerangka ini, fee audit mungkin dipandang sebagai

bentuk komitmen perusahaan terhadap transparansi dan akuntabilitas.

Namun, hasil ini menunjukkan bahwa besarnya fee audit tidak selalu

mencerminkan tingginya komitmen terhadap kualitas informasi keuangan,

atau tidak secara langsung memengaruhi cara auditor menjalankan tugasnya.

Dalam konteks perusahaan yang beroperasi di bawah prinsip syariah seperti

perusahaan JII, faktor-faktor seperti nilai integritas, amanah, dan tanggung

jawab sosial yang tinggi kemungkinan memiliki peran lebih besar dalam

menjaga kualitas audit dibandingkan sekadar nilai fee audit itu sendiri.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Dewita & NR (2023), Marantika

Sitompul et al. (2021) dan Farid & Baradja (2022) yang menyatakan bahwa
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fee audit tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Namun penelitian

oleh Fauziyyah & Praptiningsih (2023) menyatakan bahwa fee audit

berpengaruh terhadap kualitas audit.

4. Pengaruh Rotasi Audit terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis sebelumnya, diketahui bahwa

variabel rotasi audit mendapatkan nilai probabilitas sebesar 0,894 > 0,05 yang

menunjukkan bahwa secara statistik variabel rotasi audit tidak berpengaruh

terhadap kualitas audit pada perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam

Jakarta Islamic Index (JII) periode 2019–2023.

Dengan kata lain, pergantian auditor secara berkala baik yang dilakukan

secara sukarela maupun karena ketentuan regulasi tidak serta-merta

meningkatkan atau menurunkan kualitas audit yang dihasilkan. Hal ini dapat

disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah bahwa prosedur dan

standar audit telah ditetapkan secara ketat dan seragam, sehingga kualitas

audit yang dihasilkan tetap mencerminkan hasil yang sesuai dengan kondisi

perushaan klien meskipun auditor mengalami pergantian.

Dalam konteks teori keagenan, rotasi audit biasanya dianggap sebagai

salah satu mekanisme untuk menjaga independensi auditor dalam

menjalankan fungsi pengawasan terhadap manajemen. Tujuannya adalah

agar auditor tidak menjadi terlalu familiar dengan kliennya, yang dapat

menyebabkan sikap lunak terhadap potensi penyimpangan laporan keuangan.

Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rotasi audit tidak terbukti

berpengaruh terhadap peningkatan kualitas audit, yang mengindikasikan
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bahwa faktor-faktor lain seperti profesionalisme auditor, pengawasan dari

komite audit, serta efektivitas sistem pengendalian internal perusahaan

mungkin lebih dominan dalam memengaruhi kualitas audit. Dengan

demikian, dalam hubungan keagenan, rotasi auditor bukan satu-satunya alat

yang efektif untuk mencegah konflik kepentingan atau menjaga

independensi.

Sementara itu, dari perspektif teori stakeholder, kualitas audit

merupakan alat penting untuk menjaga kepercayaan para pemangku

kepentingan termasuk investor, regulator, masyarakat, dan pihak lain yang

bergantung pada laporan keuangan perusahaan. Rotasi audit dipandang

sebagai bagian dari akuntabilitas auditor terhadap publik, dengan harapan

dapat memberikan pandangan yang segar dan objektif terhadap laporan

keuangan perusahaan.

Namun, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa stakeholder tidak

selalu mendapatkan manfaat langsung dari pergantian auditor, terutama jika

kualitas dan standar audit tetap dijaga secara konsisten. Dalam konteks

perusahaan JII yang menjunjung tinggi nilai etika, transparansi, dan prinsip

syariah, kualitas audit yang tinggi lebih bergantung pada komitmen terhadap

nilai-nilai tersebut, bukan semata-mata pada frekuensi pergantian auditor.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rotasi audit bukanlah satu-

satunya atau bahkan faktor utama yang memengaruhi kualitas audit meskipun

secara teoritis rotasi audit diharapkan menjaga independensi, dalam

praktiknya, efektivitasnya sangat tergantung pada konteks kelembagaan,
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pengawasan, dan nilai-nilai internal perusahaan serta auditor yang terlibat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Budiantoro et al.

(2022), Marantika Sitompul et al. (2021), dan Fadhilah & Halmawati (2021)

yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara rotasi audit terhadap

kualitas audit. Sementara penelitian Kusuma (2021) memberikan hasil yang

sebaliknya.



73

BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pemaparan sebelumnya, simpulan dari

penelitian ini dapat disusun sebagai berikut:

1. Audit Tenure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit

Audit tenure dalam audit tidak memengaruhi kualitas audit tersebut.

Pengujian data menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,863 > 0,05. Ini

menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan antara durasi hubungan

auditor dengan klien terhadap kualitas audit. Pernyataan ini menjelaskan

bahwa masa kerja auditor tidak berperan sebagai faktor yang menentukan

kualitas audit pada perusahaan sampel. Kualitas audit lebih dipengaruhi oleh

pelaksanaan tata Kelola yang baik serta peraturan yang mengatur durasi

ikatan antara auditor dan klien. Dengan demikian, hipotesis H1 tidak

diterima.

2. Audit Market Concentration berpengaruh terhadap kualitas audit

Audit Market Concentration berpengaruh terhadap kualitas audit. Audit

market concentration memiliki nilai probabilitas 0,000 < 0,05 dan koefisien

-1,358, yang menunjukkan pengaruh negatif terhadap kualitas audit. Temuan

ini menjawab rumusan masalah kedua bahwa semakin tinggi konsentrasi

pasar oleh segelintir KAP besar, menjadi semakin menurun kualitas audit

yang dihasilkan. Hal ini disebabkan potensi ketergantungan timbal balik
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antara auditee dan auditor yang mengurangi independensi dan objektivitas.

Dengan demikian, hipotesis H2 diterima.

3. Fee Audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit

Berdasarkan hasil analisis, nilai probabilitas fee audit sebesar 0,528 >

0,05, memperlihatkan tidak adanya pengaruh signifikan fee audit terhadap

kualitas audit. Ini menjawab rumusan masalah ketiga bahwa besar kecilnya

imbalan jasa audit tidak memengaruhi independensi maupun kualitas

pekerjaan auditor. Salah satu penyebabnya adalah karena fee audit telah

ditentukan di awal perikatan sebelum proses audit berlangsung, sehingga

tidak memengaruhi sikap profesional auditor. Maka dari itu, hipotesis H3

ditolak.

4. Rotasi Audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit

Variabel rotasi audit memperoleh nilai probabilitas sebesar 0,894 >

0,05, sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini

menjawab rumusan masalah keempat bahwa pergantian auditor, baik secara

sukarela maupun karena peraturan, tidak memengaruhi hasil audit yang

dihasilkan. Kualitas audit tetap terjaga karena adanya standar dan prosedur

audit yang telah ditetapkan secara ketat dan seragam. Oleh karena itu,

hipotesis H4 ditolak.

B. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada penggunaan variabel independen,

di mana terdapat salah satu variabel yang bersifat konstan yaitu variabel

Reputasi KAP dalam periode pengamatan, sehingga tidak memenuhi syarat
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untuk dilakukan analisis regresi. Oleh karena itu, variabel tersebut harus

dihapus dan diganti dengan variabel Rotasi Audit yang lebih variatif. Kondisi

ini dapat memengaruhi kelengkapan analisis dalam merepresentasikan

seluruh elemen yang berpotensi memengaruhi tingkat kualitas audit, serta

membatasi generalisasi hasil penelitian secara lebih luas.

2. Pada variabel audit tenure, data tidak menunjukkan masalah di mana audit

tenure tidak melebihi batas waktu 5 tahun di mana berdasarkan POJK No. 9

tahun 2023 batas perikatan audit adalah selama 5 (lima) tahun pelaporan

secara berturut-turut. Setelah periode tersebut, auditor harus menjalani masa

jeda selama 2 tahun sebelum dapat melanjutkan perikatan dengan entitas yang

sama (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Sehingga hasil variabel ini

menunjukkan ketidakberpengaruhan terhadap kualitas audit.

C. Implikasi Teoretis dan Praktis

1. Implikasi Teoretis

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan

teori tentang audit dan kualitas audit, khususnya dalam hal pengaruh audit

market concentration terhadap kualitas audit. Temuan ini memperkuat

pandangan bahwa struktur pasar audit (misalnya konsentrasi pasar audit yang

tinggi) memiliki dampak signifikan terhadap kualitas audit yang dihasilkan.

Penelitian ini juga menantang asumsi bahwa faktor-faktor lain seperti audit

tenure, fee audit, dan rotasi audit selalu memiliki pengaruh langsung terhadap

kualitas audit. Sebaliknya, temuan ini menunjukkan bahwa kualitas audit

lebih dipengaruhi oleh kondisi persaingan dalam pasar audit daripada faktor-
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faktor individual lainnya, membuka ruang untuk pengembangan teori terkait

hubungan antara struktur pasar dan kualitas audit.

2. Implikasi Praktis

a. Bagi Regulator

Regulator diharapkan dapat merancang kebijakan yang mendorong

terciptanya persaingan yang lebih sehat di pasar jasa audit. Salah satu

langkah strategis adalah memberikan akses dan dukungan lebih kepada

Kantor Akuntan Publik (KAP) kecil dan menengah, misalnya melalui

penguatan kapasitas, pelatihan berkelanjutan, atau insentif untuk

keterlibatan dalam audit perusahaan publik. Tujuannya adalah untuk

mengurangi dominasi KAP besar yang dapat menurunkan objektivitas dan

kualitas audit akibat potensi konflik kepentingan.

b. Bagi Perusahaan Klien

Perusahaan disarankan untuk lebih selektif dan terbuka dalam proses

pemilihan auditor. Tidak hanya mengandalkan reputasi firma besar,

perusahaan juga perlu mempertimbangkan kualitas layanan, independensi,

dan integritas auditor dari berbagai segmen KAP, termasuk yang

berukuran kecil atau menengah. Diversifikasi dalam pemilihan auditor

dapat membantu menciptakan pasar audit yang lebih kompetitif dan

menjaga objektivitas hasil audit.

c. Bagi Praktisi Auditor

Auditor harus secara konsisten menjaga profesionalisme dan

independensi, terutama ketika bekerja di lingkungan dengan konsentrasi
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pasar tinggi. Penerapan standar audit yang ketat, komitmen terhadap etika

profesi, dan pengawasan mutu internal harus diperkuat untuk memastikan

kualitas audit tetap tinggi meskipun terdapat tekanan dari pasar atau klien.

Auditor di KAP kecil dan menengah juga didorong untuk terus

meningkatkan kompetensi agar mampu bersaing secara profesional.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian berikutnya disarankan agar mengeksplorasi variabel

tambahan yang bisa memengaruhi kualitas audit, seperti kompetensi

auditor, tekanan waktu audit, atau budaya organisasi KAP. Selain itu, studi

lanjutan dapat dilakukan dengan memperluas sampel di luar perusahaan

yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index (JII) agar hasilnya dapat

digeneralisasi. Peneliti juga dapat menggunakan pendekatan kualitatif atau

mixed-method untuk menggali lebih dalam dinamika hubungan antara

struktur pasar audit dan kualitas audit dari perspektif auditor maupun klien.
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